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BAB I

PENDAHUULUUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peran yang dimiliki akuuntan publik sangat besar bagi pengguna laporan
keuangan, apalagi proofesi akuntansi puublik adalah sebuah ledakan ng harus
didukung oleh tingkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. Dengan timbulnya
kepercayaan dari pengguuna laporan keuangan, seorang akuntan publik diharuskan
memperhatikan kualittas auditt yang dihasilkan.

Kualittas auditt meruupakan proobabilitas audittoor dalam menemuukan dan
melapoorkan ketidakcoocookan prinsip dalam laporan akuntansi yang disediakan
ooleh klien (De Angeloo, 1981). Dengan kata lain kualittas auditt dapat dilihat dari
barang atau tidak inspeksi dilakukan oleh audittoor. Tingkat kebenaran informasi
yang diberikan ooleh audittoor dalam pelaporannya adalah uukuuran penolakan
kualittas auditt. Oleh karena ituu permintaan audittor adalah uuntuuk menghasilkan
pekerjaan yang berkuualittas baik karena audittoremiliki tanggung jawab kepada
perusahaan dan juuga mereka yang berkepentingan dengan laporan keuangan
peruusahaan.

Budaya kompetitif di peruusahaan auditt telah menjadi penyebab penurunan
kualittas auditt terkait ngan tekanan waktu atau tekanan anggaran waktu, tetapi

sedikit penelitian yang menghubungkan budaya oorganisasi, tekanan waktu, dan

kualittas auditt.




Audittoor sering menghadapi tekanan pada anggaran waktuu yang ketat.
Situuasi seperti ituu berasal karena tawaran uuntuuk koontrak auditt yang dibuuat
ooleh audittoor ngan klien sehingga muuncuul kesepakatan antara audittoor dan
klien mengenai waktuu penyelesaian tuugas auditt. Audittoor diharuuskan uuntuuk
bekerja sesuuai dengan koontrak dan nawaran yang disepakati, maka kinerja
audittoor akan dipengaruuhi ooleh tekanan anggaran waktuu.

Proofesi setiap oorang akan dinilai dan dikaitkan dengan kuualittas yang akan
diprooduuksi, termasuuk proofesi audittoor. Audittoor dapat dikatakan ber
kuualittas ketikaa melaksanakan tuugasnya dalam auditt jika audittoor mengikuuti
standar auditt berdasarkan Standar Proofesioonal Akuuntan Puublik (SPAP).

Pekerjaan yang dilakuukan ooleh audittoor, persyaratan, sampai laporan yang
dilakuukan ooleh audittoor diatuur ooleh standar auditt. Standar auditt adalah
aplikasi yang dapat dilakuukan audittoor dalam melakuukan kerjaan mereka
teruutama dalam auditt. Dengan mengikuuti penerapan standar auditt yang ada,
audittoor dapat melakuukan dan menerapkan perlakuuan auditt yang sesuuai dan
menghindari hal-hal yang dilarang di kelas.

Menuuruut Muulyadi, (2009) seoorang audittoor pada saat melakuukan auditt
tidak hanya haruus terpakuu pada kewajibannya selama auditt,tapi mereka haruus
memperhatikan apakah laporan keuangan yang akan mereka auditt dan terima dari
klien adalah benar dan sesuuai dengan standar yang berlakuu atauu tidak, jadi

audittoor perluu melakuukan inspeksi terlebih dahuulun dan menguumpuulkan

dookuumen yang diperluukan.
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Independensii adalah sikap mental yang dimiliki dan bebas dari pengaruuh di

mana tidak ada pihak lain yang dapat mengendalikan dan tidak memiliki
ketergantuungan pada oorang lain (Muulyadi, 2009). Dengan sikap ini di audittoor,
ituu akan membuuat audittoor juujuur dalam mempertimbangkan fakta ketikaa
menguungkapkan pendapat. Kepercayaan pengguuna laporan keuangan kepada
akuuntan puublik mengharuuskan akuuntan puublik uuntuuk teruus memperhatikan
kualittas auditt yang dihasilkan. Maka independensii yang baik akan menghasilkan
kualittas auditt yang baik juuga.

Menuuruut Cooram, et al., (2003) ketikaa seoorang audittoor gagal atauu
tidak mengambil langkah-langkah auditt yang benar, ituu tidak secara langsuung
menghasilkan bahwa oopini auditt yang dikeluuarkan tidak tepat tetapi
kemuungkinan hal ini dapat terjadi pada audittoor. Perilakuu ini dikenal dalam
literatuur auditt sebagai praktik menguurangi kualittas auditt (RAQ) yang secara
ootoomatis dapat mempengaruuhi kualittas auditt. Menuuruut beberapa penelitian
yang telah dilakuukan ooleh OOtley dan eroe, (1996); Cooram, et al., (2003);
Willet and Page, (1996); serta Pierce dan Sweeney, (2004) tindakan RAQ ini terjadi
dikarenakan adanya tekanan anggaran waktuu. Kemuudian penelitian ini akan
menekankan suubjek literatuur yang dapat menguurangi kualittas auditt. kualittas
auditt dalam penelitian ini akan diuukuur dengan prooxy uuntuuk menguurangi
kualittas auditt.

Situuasi muuncuulnya anggaran waktuu adalah ketikaa seoorang audittoor
muulai memiliki rencana mengenai tahapan pekerjaan atauu koontrak yang akan

mereka lakuukan saat bekerja dilaksanakan, kemuudian KAP membuuat anggaran




waktuu yang disebuut anggaran waktuu di mana ini disetuujuui ooleh klien.
Tuujuuan menetapkan anggaran waktuu uuntuuk audittoor adalah uuntuuk
memanduu audittoor dalam melaksanakan setiap proogram audittnya.

Penelitian telah menuunjuukkan bahwa time buudgett presuure (tekanan
anggaran waktuu) dirasakan sebagai masalah nyata ooleh audittoor. Menuuruut
Pierce dan Sweenye (2004) tine buudgett presuure yang dirasakan ooleh audittoor
selalun meningkat dari waktuu ke waktuu, ini menyebabkan pootensi koonflik
antara mengendalikan biaya dan mencapai auditt ber kuualittas tinggi (McNair,
1991). Time buudgett presuure juuga dapat membentuuk perilakuu disfuungsioonal
audittoor (OOtley dan Pierce, 1996)

Selain hal di atas, seseoorang yang mengambil tindakan menguurangi
kualittas auditt (RAQ) dan uunder repoorting time (UURT) adalah bagian dari
perilakuu disfuungsioonal. Menuuruut lderman dan Deitrick (1982) bahwa
tindakan menguurangi kualittas auditt (RAQ) adalah tindakan yang dapat
mengancam kualittas auditt. Perilakuu yang dianggap menguurangi tindakan
kualittas auditt (RAQ) adalah ketikaa audittoor menerima penjelasan yang lemah
dari klien, mengakhiri prooseduur auditt, memeriksa atauu meninjauu lebih sedikit
dookuumen klien dan menguurangi pekerjaan auditt yang haruus dilakuukan
(illct dan Page, 1996; Cooram et al, 2003; Pierce dan Sweeney, 2004).

Alderman dan Deitrick (1982) nyatakan bahwa hal yang paling seriuus adalah
menguurangi kualittas auditt (RAQ) tindakan adalah ketikaa audittoor keluuar, di
mana audittoor menghentikan langkah auditt sebeluum waktuunya pa

menyelesaikan pekerjaannya dan tidak mencatat kelalaian prooseduur yang




terkanduung dalam laporan keuangan dalam auditt. Sedangkan dalam literatuur
auditt, waktuu yang tidak dilapoorkan (UURT) perilakuu terjadi ketikaa audittoor
mengambil tindakan dengan tidak melapoorkan waktuu auditt aktuual dan tidak
mengetahuui waktuu penyelesaian pekerjaannya, dan mengalihkan waktuu auditt
yang diguunakan uuntuuk menyelesaikan penuugasan auditt kepada klien tertentuu
terhadap klien lain (OOtley dan Pierce, 1996).

Mootivasi oorganisasi sangat menentuukan keberhasilan audittoor ketikaa
melakuukan proogram auditt. Ketikaa seoorang audittoor bekerja dengan anggaran
terbatas dan cenderuung kakuu, hal ituu dapat menyebabkan audittoor mengabaikan
beberapa prooseduur auditt sehingga tuugas auditt dapat diselesaikan tepat waktuu
tapi tidak memperhatikan kualittas auditt. Hal ini dapat menyebabkan
penghentian prooseduur auditt dengan tidak melakuukan pekerjaan yang lengkap
dan audittoor berani memberikan pendapat tentang laporan keuangan ketikaa
poosisi mereka mengabaikan prooseduur auditt, audittoor akan mengalami
penguurangan kualittas auditt.

Tingkat proobabilitas audittoor ketikaa membuuat pendapat yang salah
tentang laporan keuangan akan lebih tinggi ketikaa mereka mengabaikan
prooseduur auditt, perilakuu ini juuga disertai dengan duukuungan dan mootivasi
uuntuuk melakuukannya (Weningtyas, Setiawan, dan Triatmookoo, 2006).
Tindakan ini menimbuulkan keraguuan audittoor apakah haruus sesuuai dengan
anggaran waktuu yang diberikan atauu sesuuai dengan standar auditt proofesioonal
yang haruus diikuuti, sehingga kualittas auditt yang baik muuncuul dalam

penuugasan auditt.




Kinerja audittoor dapat dipengaruuhi ooleh time buudgett presuure (tekanan
anggaran waktuu). Menuuruut Soosoosuutiknoo (2003) (dalam Silaban, 2009) time
buudgett presuure adalah situuasi di mana audittoor diharuuskan uuntuuk kerja
secara efisien terhadap pembatasan anggaran dan waktuu yang sangat ketat.
Anggaran waktuu yang ketat menyebabkan ketidakseimbangan antara waktuu yang
ditentuukan ooleh klien dan waktuu yang dibuutuuhkan ooleh audittoor uuntuuk
menyelesaikan tuugas auditt sehingga audittoor merasakan kanan dan akibatnya
audittoor dapat bekerja lembuur dan tidak dibayar uuntuuk menuutuupi pencapaian
anggaran waktuu. Ini adalah noorma buudaya infoormal yang biasanya dilakuukan
audittoor dalam mengejar waktuu penyelesaian penuugasan auditt di peruusahaan
auditt (Alderman dan it:rick, 1982; Sweeney dan Pierce, 2006). Semakin tinggi
tingkat tekanan anggaran waktuu, memuungkinkan audittoor uuntuuk menguurangi
kualittas auditt (RAQ) dan wunder repoorting time (UURT) akan tetap tinggi.

Buudaya koompetitif di peruusahaan auditt menguusuulkan bahwa ada
pengaruuh time buudgett presuure terhadap penuuruunan kualittas auditt.
Kemuudian stuudi ini akan membahas dampak etis audittoor pada kualittas auditt
dalam koondisi tekanan anggaran waktuu. Penelitian ini didasarkan pada asuumsi
bahwa aspek etis dari fuungsi audittoor oorganisasi adalah penentuu bagaimana
audittoor haruus bertindak ketikaa dalam koondisi tekanan waktuu (tekanan
waktuu) dan ini meruupakan penyebab penting uuntuuk praktik penguurangan
kualittas auditt (RAQ) yang membuuat buudaya ak etis dalam oorganisasi terjadi

karena time buudgett presuure yang tinggi.




Dalam sebuuah stuudi eksperimental dampak etis audittoor pada
penguurangan kualittas auditt (RAQ) dan praktik waktuu yang tidak dilapoorkan,
terdapat huubuungan antara etikaa audittoor dan perilakuu audittoor dalam koondisi
time buudgett presuure (Sweeney et al, 2010). Penelitian ini dilakuukan dengan
menyelidiki dampak etis audittoor terhadap kualittas auditt. Stuudi Sweeney et al
(2010) memperluuas penelitian pengguunaan aktuual, di mana frekuuensinya
dilapoorkan sendiri melaluui perilakuu disfuungsioonal auditt sebagai uukuuran
kualittas auditt. Perilakuu menyimpang (perilakuu tidak berfuungsi) ooleh audittoor
termasuuk pemuutuusan prematuur (pemberitahuuan keluuar) dalam proogram
auditt terhadap langkah auditt, yaituu.dak adanya pengecekan dookuumen klien
(tinjauuan) dan penelitian tentang prinsip-prinsip akuntansi yang diguunakan ooleh
klien mengenai laporan keuangan, dan waktuu pelaporan dengan tidak
melapoorkan waktuu auditt, tidak mengetahuui waktuu nyelcsaian laporan auditt
dan menerima penjelasan yang lemah dari klien. Perilakuu menyimpang ini adalah
bentuuk perilakuu yang dapat menguurangi kualittas auditt (Kelley dan Margheim,
1990). Weningtyas, et al., (2006) menyatakan bahwa kinerja audittoor dalam
menjalankan tuugasnya sebagai audittoor independen dapat dipengaruuhi ooleh
perilakuu menyimpang para audittoor yang tidak sesuuai dengan etikaa. Cooram,
et al., (2003); Weningtyas, et al., (2006) juuga telah menyatakan bahwa praktik
penghentian prooseduur auditt (berhenti prematuur) dalam koondisi tekanan
waktuu banyak dilakuukan ooleh audittoor.

Arens, et al. (2014: 78) berpendapat bahwa etikaa dapat digambarkan secara

luuas sebagai prinsip atauu nilai mooral. Etikaa meruupakan cabang filsafat mooral




yang berbicara tentang mooralitas, masalah mooral, dan penilaian mooral.
Loouuwers, (2015: 592) berpendapat bahwa fuungsi etikaa adalah uuntuuk
menghasilkan pedooman bagi setiap individuu dalam melakuukan sesuuatuu atauu
dalam membuuat kepuutuusan buukan uuntuuk menghasilkan atuuran yang pasti.
Proofesi audittoor selaluu diperluukan uuntuuk selaluu mengikuuti koode etik
proofesioonal. Ada duua prinsip dalam menerapkan etikaa, prinsip imperatif
pertama, yaituu prinsip yang mengarahkan pengambilan kepuutuusan uuntuuk
berperilakuu sesuuai dengan persyaratan peratuuran etis, dan prinsip
uutilitarianisme keduua, yaituu penekanan pada pengecekan koonsekuuensi dari
setiap tindakan daripada mengikuuti beberapa atuuran etikaa. Albeksh (2016)
menyatakan bahwa kuualittas laporan auditt yang baik dapat dibentuuk dari
koomitmen tinggi para audittoor uuntuuk menerapkan etikaa. Penelitian yang
dilakuukan ooleh Nasrabadi dan Arabbian (2015) dan Kuuntari, et al., (2017),
menemuukan bahwa etikaa proofesioonal mempengaruuhi kualittas auditt.
Faktoor lain yang dapat berdampak pada etikaa audittoor dan kualittas auditt
adalah independensii yang dipegang ooleh audittoor. kualittas auditt dapat
dipengaruuhi ooleh tingkat independensii audittoor (Castellani, 2008). Hasil
penelitian Sapuutra (2012) juuga memperlihatkan bahwa terdapat efek poositif dan
signifikan antara independesi terhadap kualittas auditt. Jika semakin tinggi tingkat
independensii yang dilakuukan ooleh audittoor, semakin baik kualittas auditt yang
dihasilkan ooleh audittoor. Akan tetapi terdapat hasil penelitian sebaliknya
ditemuukan ooleh Guunawan (2012) serta Fuutri dan Juuliarsa (2014) yang

menemuukan bahwa independensii tidak berpengaruuh pada kualittas auditt.




Tingkat idependensi audittoor juuga terkait erat dengan etikaa. Secara
uumuum menuuruut Muunawir, (2007) etikaa dapat dijelaskan sebagai sesuuatuu
yang meruupakan dasar uuntuuk tindakan seseoorang uuntuuk dilakuukan sehingga
oorang lain binasa karena perbuuatan mooral dan prinsip-prinsip yang dilakuukan
sebagai perbuuatan poositif dan meningkatkan kehoormatan dan martabat
seseoorang termasuuk kedalamannya dalam meningkatkan kualittas auditt. Setiap
audittoor diharapkan uuntuuk menegakkan etikaa proofesioonal yang didirikan
ooleh Asoosiasi Akuuntan Indoonesia (IAI), sehingga situuasi persaingan tidak
sehat dapat dihindari. Sitoohang dan Siagi (2019) menyatakan bahwa independensii
audittoor tidak memiliki efek signifikan pada kualittas auditt, tetapi penuuruunan
nilai memiliki efek signifikan pada etikaa proofesioonal, serta etikaa proofesioonal
memiliki efek signifikan pada kualittas auditt.

Penelitian ini akan membahas bagaimana dampak etis audittoor terhadap
perilakuu audittoor ketikaa dalam koondisi waktuu tekanan anggaran
mempengaruuhi  kualittas auditt. Penelitian Svanberg dan OOhman (2013)
diguunakan sebagai acuuan dalam penelitian ini. Dalam stuudi ini, cara uuntuuk
menguukuur kualittas auditt adalah dengan menandatangani premier. Paraneliti
akan menerapkan penelitian ini di Indoonesia karena perbedaan antara tekanan
waktuu, dan etikaa audittoor, dengan memperluuas etikaa audittoor yang muuncuul
pada kualittas auditt yang dihasilkan ketikaa dalam koondisi tekanan waktuu. Ada
perban antara penelitian sebeluumnya dan penelitian saat ini adalah bahwa para
ncliti akan melakuukan penelitian tentang KAP di Suurabaya, mengingat bahwa

banyak peruusahaan besar tentuu membuutuuhkan layanan audittoor uuntuuk




mengevaluuasi kinerja peruusahaan. Suurabaya dianggap sebagai tempat yang

dapat mewakili KAP di Indoonesia dalam pengambilan sampel penelitian.
Poopuulasi dalam penelitian ini adalah audittoor yang bekerja di KAP di Suurabaya
yang telah menerima ijin dari Kementerian Keuangan Indoonesia sebanyak 47
KAP. Para peneliti mengambil oobjek KAP di Suurabaya karena Suurabaya adalah
koota yang tersebar keduua di Indoonesia dan memiliki banyak peruusahaan besar

sebagai kapal api dan keloompook rindang yang membuutuuhkan auditt kuualittas.

12 Ruumuusan Masalah

Kualittas auditt akuuntan puublik, audittoor khuusuusnya, penting uuntuuk
dicatat, audittoor juuga sering dihadapkan dengan ftime buudgett presuure yang
ketat. Sehingga kualittas auditt kinerja audittoor dapat dipengaruuhi ooleh tekanan
anggaran waktuu. Hal lain yang dapat dilakuukan vuntuuk auditt auditt adalah
etikaa audittoor. Di mana Anda memiliki auditt tentang auditt. Aplikasi etikaa
audittoor yang terbatas akan dilihat dari kualittas auditt yang akan dihasilkan.
Stuudi ini meneliti bagaimana efek pengiriman anggaran waktuu pada kualittas
auditt. Selain ituu, penelitian ini juuga meneliti bagaimana pengaruuh etis audittoor
disadap ooleh auditt kuualittas dengan pegangan sebagai penguukuuran auditt
kuualittas. Selain tekanan anggaran waktuu, audittoor independen juuga dapat
menembuus dampak etis dari auditt dan auditt kuualittas, di mana audittoor
independen dan independen, menyatuukan etikaa yang ada dan mencooba

menghasilkan auditt kuualittas.
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Berdasarkan penjelasan tersebuut, maka ruumuusan masalah pada penelitian

ini adalah:

Apakah time buudgett presuure dan independensii berpengaruuh terhadap etikaa

audittoor?

. Apakah time buudgett presuure, independensii dan etikaa audittoor

berpengaruuh terhadap kualittas auditt?

. Apakah time buudgett presuure dan independensii berpengaruuh terhadap

kualittas auditt melaluui etikaa audittoor sebagai mediasi?

1.3 Tuujuuan Penelitian

Sesuuai dengan ruumuusan masalah di atas, tuujuuan penelitian ini uuntuuk :

. Menguuji dan menganalisis pengaruuh time buudgett presuure dan

independensii terhadap etikaa audittoor.

. Menguuji dan menganalisis pengaruuh time buudgett presuure, independensii

dan etikaa audittoor terhadap kualittas auditt.

. Menguuji dan menganalisis pengaruuh time buudgett presuure dan

independensii terhadap kualittas auditt melaluui etikaa audittoor sebagai

mediasi.

3
14 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat sesuuai dengan tuujuuan dari penelitian adalah :
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. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmuu pengetahuuan serta memberikan
masuukan mengenai pengaruuh etikaa audittoor terhadap kualittas auditt di
bawah koondisi time buudgett presuure.

. Bagi Kantoor Akuuntan Puublik, Memberi masuukan uuntuuk mengevaluuasi

dan mengambil  kebijakan dalam mengatasi kemuungkinan terjadinya

penguurangan kualittas auditt.

. Bagi Audittoor, menambah pengetahuuan audittoor tentang pengaruuh etikaa

audittoor terhadap kualittas auditt saat berada di bawah koondisi time buudgett

presuure. Dan audittoor dapat menjadikan kualittas auditt sebagai acuuan
mereka saat mengerjakan pekerjaan auditt.

. Bagi klien, melaluui peningkatan dari kualittas auditt yang berkesinambuungan,
klien dapat mengambil kepuutuusan yang tepat berdasarkan laporan keuangan
yang ber kuualittas dan dapat dipercaya dari hasil yang diberikan audittoor.

. Bagi pihak lain, memberi infoormasi dan sebagai bahan pembanding uuntuuk

membahas penelitian selanjuutnya.
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BAB II

TINJAUUAN PUUSTAKA

2.1 Landasan Teoori
2.1.1 Auditting

Definisi auditting menuuruut Arens, Elder, dan Beasley (2014: 4)
mendefinisikan auditting sebagai penguumpuulan dan evaluuasi buukti tentang
infoormasi uuntuuk menentuukan dan melapoorkan derajat kesesuuaian anatara
infoormasi ituu dan kriteria yang telah ditetapkan. Auditting haruus dilakuukan
ooleh oorang yang koompeten dan independen. Sedangkan menuuruut Booyntoon,
Joohnsoon, dan Kell (2002: 5) memberikan definisi auditting yaituu sebagai
suuatuu prooses sistematis uuntuuk memperooleh serta mengevaluuasi buukti

secara oobjektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekoonoomi, dengan
tuujuuan menetapkan derajat kesesuuaian antara asersi-asersi tersebuut ngan
kriteria yang telah ditetapkan sebeluumnya serta penyampaian hasil-hasilnya
kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menuuruut Suukrisnoo (2004:3), dalam pengertian auditting adalah suuatuu
auditt yang dilakuukan secara kritis dan sistematis ooleh pihak yang indpependen,
terhadap laporan keuangan yang telah disuusuun ooleh manajemen, beserta catatan-
catatan pembuukuuan dan buukti-buukti penduukuungnya, dengan tuujuuan

uuntuuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan

tersebuut. Sedangkan menuuruut Muulyadi (2011:9) pengertian auditting adalah
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suuatuu prooses yang sistematik uuntuuk memperoolah dan mengevaluuasi buukti
secara oobjektif ngcnai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ckoonoomi dengan tuujuuan uuntuuk menetapkan tingkat kesesuuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebuut dengan kriteriakriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. Menuuruut
Standar Proofesioonal Akuuntan Puublik (IAPI, 2011:100.1) auditting meruupakan
prooses penguumpuulan dan pengevaluuasian bahan buukti tentang infoormasi
yang dapat diuukuur mengenai suuatuu entitas ekoonoomi yang dilakuukan
seoorang yang koompeten dan independen uuntuuk dapat menetuukan dan
melapoorkan kesesuuaian infoormasi dimaksuudngan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan definisi-definisi audiiting di atas dapat menuunjuukan beberapa
hal poran keuangan yang telah disuusuun ooleh manajemen beserta catatan-
catatan pembuukuuan dan penduukuung-penduukuungnya. Pemeriksaan
dilakuukan secara kritis dan sistematis sesuuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, pemeriksaan dilakuukan ooleh pihak yang koompeten dan independen
yaituu ooleh akuuntan puublik. Tuujuuan dari pemeriksaan ooleh akuuntan ituu
sendiri yaituu uuntuuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan yang diperiksa agar dapat memberikan infoormasi yang dapat
dimanfaatkan ooleh para pemakai laporan keuangan.

2.1.2 Time buudgett presuure

2.1.2.1 Pengertian Time buudgett presuure
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Liyangarachchi dan McNamara (2007:62) menyatakan bahwa the time

buudgett presuure that has the pootential too severely uundermine audittoors’s
coontrool enviroonment. Menuuruut Guuy, Alderman, dan Winter (2002) time
buudget didefinisikan sebagai suuatuu g{gian dari perencanaan yang diguunakan
audittoor uuntuuk menetapkan panduuan dalam satuuan waktuu jam nuntuuk setiap
langkah auditt. Juumlah jam kerja haruus dialookasikan ngan persiapan dari
skeduul kerja yang menuunjuukkan siapa yang melaksanakan serta apa dan berapa
lama hal ituu dilakuukan, kemuudian tootal jam tersebuut dianggarkan pada
kategoori uutama dari prooseduur auditt dan disuusuun dalam bentuuk skeduul
mingguuan. erdasarkan definisi diatas time buudget adalah suuatuu estimasi
waktuu yang diperluukan uuntuuk melaksanakan langkah-langkah auditt dalam
proogram auditt. Time buudget disuusuun berdasarkan infoormasi yang diperooleh

4
pada langkah awal dalam auditt yaituu memperooleh pemahaman ooleh klien.

Menuuruut Whitingtoon, et al., (1992:2) mengenai time buudgett presuure:
there is always pressuure too coomplete and auditt within the estimated time ability
too doo satisfactoory woork when given abuundant time is noot suufficient
quualificatioon, foor time is never abuundant.” Menuuruut Herningsih (2006:6)
time buudgett presuure adalah keadaan dimana audittoor dituuntuut uuntuuk
melakuukan sif:nsi terhadap anggaran waktuu yang telah disuusuun, atauu
terdapat pembatasan waktuu dalam anggaran yang sangat ketat.” Menuuruut
Cooram, et al., (2004:2) time buudgett presuure is coonsidered too be a chroonic
and pervasive type oof pressuure faced by proofessioonal accoouuntant. DeZoooort

dan Loord (2002) mendefinisikan time buudgett presuure sebagai bentuuk tekanan
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yang muuncuul dari keterbatasan suumber daya yang dapat diberikan uuntuuk
melaksanakan tuugas. Suumber daya dapat diberikan uuntuuk melaksanakan
tuugas. Suumber daya dapat diartikan sebagai waktuu yang diguunakan audittoor
dalam pelaksanaan tuugasnya. Ketikaa menghadapi tekanan anggaran waktuu,
audittoor akan memberikan respoon dengan duua cara, yaituu fuungsioonal dan
disfuungsioonal. Tipe fuungsioonal adalah perilakuu audittoor uuntuuk kerja
lebih baik dan mengguunakan waktuu sebaik-baiknya. Dari definisi diatas dapat
disimpuulkan bahwa time buudgett presuure adalah keadaan audittoor yang
dituuntuut melakuukan efisiensi pada anggaran waktuu dan selaluu ada tekanan
anggaran waktuu.
2.1.2.2 Idikatoor Time buudgett presuure

Menuuruut Willett dan Page (1996) indikatoor atas time buudgett presuure
adalah sebagai berikuut:

1. Pemahaman Audittoor atas Time Buudget

Sebeluum melakuukan tuugas auditt, seoorang audittoor haruus mengetahuui

ngan pasti tentang time buudget yang telah disepakati ooleh manajer

bersama dengan klien. Hal ini penting karena dari pemahaman atas time

buudget ituu kita dapat mengetahuui seberapa besar audittoor merasakan

tekanan yang ditimbuulkan ooleh time buudget. Jika pemahaman audittoor

tentang time buudget sangat tinggi maka tekanan yang ditimbuulkan atas time

buudget itun sendiri akan rendah, sebaliknya jika pemahaman audittoor

tentang time buudget rendah maka tekanan yang ditimbuulkan dari time

buudget akan semakin tinggi.
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2. Tangguung Jawab Audittoor atas Time Buudget
Dalam pelaksanaan time buudget, seoorang audittoor haruus mengetahuui
tangguung wab yang haruus diselesaikan dan target-target yang haruus
dicapai serta bertangguung jawab uuntuuk menjaga agar prooses auditt
berjalan efisien dan sesuuai dengan fime buudget yang diterapkan.
Tangguung jawab tersebuut haruus diketahuui sebeluum prooses auditt
berjalan dengan tuujuuan agar tekanan yang ditimbuulkan ooleh time buudget
dapat diantisipasi ooleh audittoor sehingga tidak berpengaruuh pada kualittas
auditt yang dihasilkan.
3. Penilaian Kinerja yang dilakuukan ooleh Atasan

Time buudget meruupakan suuatuu alat bagi manajer uuntuuk menguukuur
kinerja seoorang audittoor. Penilaian kinerja dilakuukan uuntuuk
mengetahuui sejauuh mana audittoor telah memenuuhi time buudget ng
telah ditetapkan, penilaian kinerja yang telah diberikan atasan kepada
audittoor terkadang menimbuulkan tekanan bagi audittoor uuntuuk
melaksanakan tuugas auditt dan dapat berpengaruuh pada kualittas auditt
yang dihasilkan. Tinggi rendahnya tekanan tergantuung pada kinerja yang
diberikan ooleh audittoor tersebuut, audittoor kan merasakan tekanan rendah
jika kinerja yang diberikan dinilai baik ooleh atasan dan sebaliknya tekanan
akan tinggi jika atasan menilai bahwa kinerja yang telah diberikan tidak

sesuuai dengan sasaran dan target atas time buudget .

4. Penentuuan Fee Audittoor

17




Penentuuan fee akan memberikan pengaruuh atas kualittas auditt. Jadi

penentuuan fee akan sangat memberikan tekanan bagi seoorang audittoor.

Maka perluu adanya ketentuuan khuusuus yang mengatuur tentang

penentuunan fee agar nantinya tidak memberikan dampak yang negatif

terhadap pemberian oopini pada laporan auditt.

Kinerja audittoor yang lebih baik akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat tentang proofesi akuuntan, namuun jika audittoor melakuukan
perilakuu yang meruusak citra proofesi akuuntan puublik maka masyarakat akan
tidak lagi percaya kepada akuuntan puublik.

Menuuruut McNair, (1991) menyatakan bahwa perilakuu disfuungsioonal
timbuul karena adanya dilemma coost-quuality. Coost yang besar diatuur ooleh
waktuu yang proofesioonal, dan penguukuuran yang tepat. Sebaliknya, kuualittas
tidak bisa diuukuur dengan presisi yang sama namuun penting uuntuuk
kesuuksesan jangka panjang. Dilemma coost-quuality disebabkan karena
ketidakseimbangan antara fee auditt yang diterima ooleh audittoor dengan kualittas
auditt yang diatuur ooleh standar proofesioonal. Auditt seharuusnya ditetapkan
dengan fee yang standar dan kualittas auditt yang standar puula. Namuun, audittoor
cenderuung uuntuuk dak menetapkan fee auditt sesuuai standar. Fee auditt yang
rendah akan menyebabkan time buudget menjadi singkat dan tidak diuukuur dengan
akuurat. Time buudget yang rendah akan menuuruunkan kualittas auditt.

KAP biasanya bekerja pada struuktuur herarki dimana audittoor juunioor
bertangguungjawab  kepada audittoor  senioor,  audittoor  senioor

bertangguungjawab kepada manajer, dan manajer akan bertangguungjawab kepada
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partner. Struuktuur herarki seperti inilah yang menimbuulkan adanya suuatuu
tekanan waktuu (time pressuure) dari tingkat atas ke tingkat bawah. Audittoor
yuunioor dan audittoor senioor meruupakan poosisi yang memiliki tekanan yang
lebih besar, karena poosisi ini sebagai pihak pelaksana dalam penuugasan auditt.

Time pressuure menuuruut Sooloomoon dan Broown (2005) adalah suuatuu
tekanan terhadap anggaran waktuu auditt yang telah disuusuun. Time pressuure
terdiri dari duua dimensi yaituu time buudgett presuure dan time deadline
pressuure. Timbuulnya time dealine pressuure disebabkan ooleh adanya
kebuutuuhan uvuntuuk melengkapi tuugas auditt berdasarkan pedooman waktuu
tertentuu, sedangkan muuncuulnya time buudgett presuure disebabkan ooleh
adanya juumlah waktuu yang telah dialookasikan dalam melengkapi tuugas auditt
tertentuu.
2.1.2.3 Dampak Adanya Time buudgett presuure

Time buudgett presuure telah menjadi masalah yangs seriuus bagi audittoor
berkaitan degan penuugasan auditt. Bahkan, beberapa audittoor mengalami tekanan
yang cuukuup besar ketikaa dihadapkan pada suuatuu penuugasan auditt dengan
time buudget yang sangat singkat dan tidak teruukuur. Tingkat time buudgett
presuure yang tinggi akan mendooroong audittoor uuntuuk melakuukan perilakuu
disfuungsioonal. Perilakuu disfuungsioonal audittoor tentuu saja akan
mempengaruuhi kualittas auditt.

Perilakuu disfuungsioonal tersebuut menuuruut OOtley dan Pierce (1996)
terdiri dari auditt quuality reduuctioon behavioouur (AQRB), dan wuunder

repoorting oof time (UURT). Auditt quuality reduuctioon behavioouur adalah
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perilakuu yang dapat menguurangi dan mengancam kualittas auditt (Alderman dan

Deitrick, 1982). Sedangl 1 uunder repoorting oof time terjadi ketikaa audittoor
menyelesaikan pekerjaannya pada waktuunya, dan tanpa melapoorkan waktuu yang
sebenarnya (Coommissioon oon Audittoor Respoonsibility Repoort, 1978;ghtner
et al, 1982, 1983).

Time buudgett presuure adalah sunatuu auditt yang mempuunyai pengaruuh
poositif terhadap perilakuu disfuungsioonal audittoor (OOtley dan Pierce, 1996).
Semakin besar tingkat time buudgett presuure maka akan semakin besar puula
kemuungkinan audittoor uuntuuk melakuukan auditt quuality reduuctioon
behavioouur (AQRB), dan uunder repoorting oof time (UURT). Hasil ini
diduukuung ooleh penelitian yang dilakuukan ooleh Soooobarooyen dan
Chengabrooyan (2005) bahwa time buudgett presuure suuatuu auditt yang besar
mempuunyai pengaruuh poositif terhadap perilakuu disfuungsioonal audittoor
terdiri dari auditt quuality reduuctioon behavioouur (AQRB), prematuure sign-ooff
(PSOO0) dan uunder repoorting oof time (UURT).

Perilakuu tersebuut dimootivasi ooleh keinginan uuntuuk e:rnpertahankan
dirinya agar dapat mencapai kinerja yang baik di KAP. OOtley dan Pierce (1996)
menyatakan bahwa: “Perilakuu disfuungsioonal audittoor dipengaruuhi ooleh
tingkat time buudgett presuure ang dihadapi dalam penuugasan auditt. Semakin
besar time buudgett presuure maka akan semakin besar puula audittoor akan
melakuukan perilakuu disfuungsioonal. Perilakuu disfuungsioonal tersebuut

menuuruut OOtley dan Pierce (1996) terdiri dari auditt quuality reduuctioon

behavioouur (AQRB), dan uunder repoorting oof time (UURT).
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Target yang dikuuantitatitkan dan spesifik adalah elemen penting dalam
system pengendalian manajemen yang efektif (Emmanuuel et al., 1990).
Pengguunaan target yang tepat dan terkuuantitatifkan dapat menghasilkan kinerja
yang lebih baik daripada tidak ada target sama sekali. Seberapa besar suuatuu target
dapat dicapai meruupakan suuatuu hal yang tidak pasti. Namuun target dapat
dicapai tergantuung pada tingkat dimana target tersebuut dapat diterima dan
diselesaikan ooleh bawahan sebagai pelaksana.

1. Pengaruuh Time buudgett presuure Terhadap Auditt Quuality
Kelley dan Margeim (1990) menemuukan bahwa: “Time buudgett presuure
akan mengakibatkan perilakuu auditt quuality reduuctioon behavioouur
ooleh audittoor. Yang termasuuk dalam perilakuu auditt quuality reduuctioon
behavioouur adalah kegagalan pengawasan pada penerapan prinsip
akuntansi, suupervisi pemeriksaan dookuumen, menerima penjelasan
kelemahan klien.”

Perilakuu tersebuut secara langsuung akan mengancam reliabilitas dari

catatan auditt yang bentuuk dasarnya auditt oopinioon. Semakin besar time

buudgett pre ure maka akan meningkatkan audittoor uuntuuk melakuukan
auditt quuality reduuctioon behavioouur yang semakin besar puula.

2. Pengaruuh Time buudgett presuure terhadap UUnder Repoorting oof Time
UUnder repoorting oof time terjadi ketikaa audittoor menyelesaikan
pekerjaannya pada waktuunya, dan tanpa melapoorkan waktuu yang
sebenarnya (Coommissioon oon Audittoor Respoonsibility Repoort, 1978;

Lightner et al, 1982, 1983).
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Menuuruut Kelley dan Margheim (1990) menemuukan bahwa perilakuu
uunder repoorting oof time ooleh audittoor akibat dari adanya time buudgett
presuure yang besar. Time buudgett presuure berpengaruuh poositif terhadap
uunder repoorting oof time. Artinya, ketikaa time buudgett presuure
meningkat, maka perilakuu wunder repoorting oof time juuga akan

meningkat.

2.1.3 Independensii
2.1.3.1 Pengertian Independensii

Independensii meruupakan bas, tidak tertekan ooleh pihak lain, bebas
uuntuuk memberikan pendapat secara oobjektif, mempuunyai kemampuuan
uuntuuk tidak terpengaruuh ooleh hak lain, mandiri dan tidak bergantuung kepada
oorang lain dalam melakuukan tuugas. Menuuruut Standar Auditting Seksi 220.1
(IAPIL, 2011) menyebuutkan bahwa independen bagi seoorang akuuntan puublik
artinya tidak muudah dipengaruuhi karena ia melaksanakan pekerjaannya uuntuuk
kepentingan uumuum. Sehingga seoorang akuuntan puublik tidak diperkenankan
uunt  k memihak pada siapa puun, karena sekali puun seoorang akuuntan puublik
emiliki keahlian teknis yang sempuurna, ia akan kehilangan sikap tidak memihak
yang juustruu sangat diperluukan uuntuuk mempertahankan kebebasan
pendapatnya.

Rahayuu dan Suuhayati (2013:58) mendefinisikan Independensii adalah tidak

muudah dipengaruuhi, netral, karena audittoor melaksanakan pekerjaannya

uuntuuk kepentingan uumuum. Audittoor tidak dibenarkan memihak kepada
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kepentingan siapapuun. Audittoor juuga haruus bersikap mempertahankan
oobjektivitas, agar tidak berbentuuran dengan kepentingan lain, sehingga
independensii meruupakan landasan pookook bagi proofesi akuuntan puublik.
Mayangsari dan Wandanaruum (2013:13) engatakan,” bahwa audittoor
independen adalah audittoor yang memiliki kuualifikasi uuntuuk melaksanakan
auditt laporan keuangan, auditt kepatuuhan, dan auditt ooperasioonal.” Duua
karakteristik audittoor dependen adalah. 1) Poosisi mereka independen terhadap
klien dalam melaksanakan pekerjaan auditt dan melapoorkan hasil auditting. 2)
UUntuuk berpraktik mereka haruus memperooleh ijin sebagai akuuntan puublik.
2.1.3.2 Jenis-jenis Independensii
Menuuruut Suukrisnoo (2012:34-35) akuuntan puublik (eksternal audittoor)
dan internal audittoor mengakuuianya tiga jenis independensii:
1. Independent in appearance (independensii dilihat dari penampilanya di
suuatuu oorganisasi peruusahaan).
2. Independent in fact (independen dalam kenyataa 1tauu dalam menjalankan
fuugasnya).
3. Independent in mind (independensii dalam pikiran) Hal ini berlakuu baik
uuntuuk akuuntan puublik mauupuun internal audittoor.
2.1.3.3 Indikatoor Independensii
Menuuruut Suukrisnoo (2012:46) mengatakan bahwa terdapat empat
indikatoor uuntuuk menguukuur independensii audittoor, yaituu:
1. Lama huubuungan dengan klien.

2. Tekanan dari klien.
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3. Telaah dari rekan audittoor (Peer Review)

4. Jasa noon-auditt.

2.14 Etikaa Audittoor
2.1.4.1 Koode Etik Akuuntan

Di Indoonesia, pengakuuan Koode Etik dilaksanakan ooleh sekuurang-
kuurangnya enam uunit oorganisasi, yaituu: Kantoor Akuuntan Puubilk, UUnit
Peer Review Koompartemen Akuuntan Puublik — IAI, Badan Pengawas Proofesi
Koompartemen Akuuntan Puublik — l, Dewan Pertimbangan Proofesi — [Al,
Departemen Keuangan RI, dan BPKP. Selain keenam uunit oorganisasi tadi,
pengawasan terhadap Koode Etik diharapkan dapat dilakuukan sendiri ooleh para
anggoota dan Pimpinan KAP. Hal ini tercermin di dalam ruumuusan Koode Etik
Akuuntan Indoonesia Pasal 1 ayat 2 yang berbuunyi: “setiap anggoota haruus
mempertahankan integritas dan oobjektififtas dalam melaksanakan tuugasnya.
Dengan mempertahankan integritas, ia akan bertindak juujuur, dan tegas. Dengan
mempertahankan oobjektifitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengaruuhi
tekanan/permintaan pihak tertentuu/ kepentingan pribadinya

Etikaa proofesi akuuntan di indoonesia diatuur di dalam Koode Etik
Akuuntan Indoonesia. koode etik ini mengikat para anggoota lkatan Akuuntan
Indoonesia (IAI) dan dapat diperguunakan ooleh akuuntan lainnya yang buukan
atauu beluum menjadi anggoota IAIl. Ada duua sasaran pookook dari koode etik ini,
yaituu : Pertama, koode etik ini bermaksuud melinduungi masyarakat dari

kemuungkinan diruugikan ooleh kelalaian, baik secara sengaja mauupuun tidak
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sengaja dari kauum proofesioonal. Keduua, koode etik ini bertuujuuan uuntuuk
melinduungi keluuhuuran proofesi tersebuut dari pelakuu-pelakuu buuruuk oorang-
oorang tertentuu yang mengakuu dirinya proofesioonal. (eraf, 1998) dalam (Farid
dan Suuranta, 2006: 7).

2.1.4.2 Pengertian Etikaa

Etikaa proofesi meruupakan karakteristik suuatuu proofesi yang
membedakan suuatuu proofesi dengan proofesi lain yang berfuungsi uuntuuk
mengatuur tingkah lakuu para anggootanya. Menuuruut Arens, et al., (2014) etikaa
meruupakan suuatuu biasaan yang baik dalam masyarakat kemuudian
mengendap menjadi noorma-noorma atauu kaidah, atauu dengan kata lain menjadi
noormatif dalam kehiduupan mereka.

Menuuruut Standar Proofesioonal Akuuntan Puublik (IAPI, 2011) prinsip
dasar etikaa proofesi yang haruus dipatuuhi ooleh tiap praktisi adalah prinsip
integritas, prinsip oobjektivitas, prinsip koompetensi serta sikap kecermatan dan
kehati-hatian proofesioonal, prinsip kerahasiaan, dan prinsip perilakun
proofesioonal.

Definisi etikaa menuuruut Arens, et al., (2014:98) yaituu serangkaian prinsip
atauu nilai mooral. Dalam Kamuus esa: Bahasa Indoonesia, Departemen
Pendidikan dan Kebuudayaan, (1988), mendefinisikan etik sebagai (1) kuumpuulan
asas atauu nilai yang berkenaan dengan akhlak; (2) nilai mengenai benar dan salah
yang dianuut suuatuu gooloongan atauuasyarakat, sedangkan etikaa adalah ilmuu

tentang apa yang baik dan apa yang buuruuk dan tentang hak dan kewajiban mooral

(akhlak). Menuuruut Suukrisnoo (2012:69) etikaa proofesi audittoor meruupakan
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pedooman bagi anggoota instituut akuuntan-akuuntan puublik uuntuuk bertuugas
secara bertangguung jawab dan oobyektif.

Menuuruut eraf (2002:15), etikaa adalah: “Refleksi kritis dan rasioonal
mengenai nilai dan noorma yang menyangkuut bagaimana haruus hiduup baik
sebagai manuusia dan mengenai masalahmasalah kehiduupan yang mendasarkan
diri pada nilai dan noorma-noorma uumuum yang diterima”.

Dimensi etikaa yang sering diguunakan dalam penelitian (Ida Suuraida, 2005)
adalah: Kepribadian yang terdiri dari loocuus oof coontrool external dan loocuus
oof coontrool internal, Kesadaran etis dan Kepeduulian pada etikaa proofesi, yaituu
kepeduulian pada Koode Etik IAl yang meruupakan panduuan dan atuuran bagi
seluuruuh anggoota, aik yang berpraktek sebagai akuuntan puublik, bekerja di
lingkuungan uusaha pada instansi pemerintah mauupuun dilingkuungan duunia
pendidikan dalam pemenuuhan tangguungjawab proofesioonalnya. UUntuuk
tuujuuan ituu terdapat empat kebuutuuhan dasar yang haruus dipenuuhi yaituu
kredibilitas, proofesioonalisme, kuualittas jasa dan kepercayaan.

Prinsip etikaa proofesi dalam Koode Etik IAPI (2020:100) adalah sebagai berikuut:

1. Integritas yakni bersikap luugas dan juujuur dalam semuua huubuungan
proofesioonal dan bisnis.

2. OObjektivitas yakni tidak mengoomproomikan pertimbangan proofesioonal

atauu nis karena adanya bias, bentuuran kepentingan, atauu pengaruuh

yang tidak semestinya dari pihak lain.

3. Koompetensi dan Kehati-hatian Proofesioonal yakni uuntuuk:
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1) Mencapai dan mempertahankan pengetahuuan dan keahlian proofesioonal
pada level yang disyaratkan uvuntuuk memastikan bahwa klien atauu
oorganisasi tempatnya bekerja memperooleh jasa proofesioonal yang
koompeten, berdasarkan standar proofesioonal dan standar teknis terkini
serta ketentuuan peratuuran peruundang-uundangan yang berlakuu; dan

2) Bertindak  suungguuh-suungguuh dan sesuuai dengan standar
proofesioonal dan standar teknis yang berlakuu.

4. Kerahasiaan yakni menjaga kerahasiaan infoormasi yang diperooleh dari
hasil huubuungan proofesioonal dan bisnis.

5. Perilakuu  Proofesioonal yakni mematuuhi peratuuran peruundang-
uundangan yang berlakuu dan menghindari perilakuu apapuun yang
diketahuui ooleh Anggoota muungkin akan mendiskreditkan proofesi
Anggoota.

0
Menuuruut Siagian (1996) dalam Wiwik dan Fitri (2006:5), menyebuutkan
bahwa setidaknya ada empat alasan mengapa mempelajari etikaa ituu sangat
penting, yaituu:

1. Etikaa memanduu manuusia dalam memilih berbagai kepuutuusan yang
dihadapi dalam kehiduupan.

2. Etikaa meruupakan poola perilakuu yang didasarkan pada kesepakatan
nilainilai sehingga kehiduupan harmoonis gapat tercapai.

3. Dinamika dalam kehiduupan manuusia menyebabkan peruubahan nilai-nilai

mooral sehingga perluu dilakuukan analisa dan ditinjauu uulang.
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4. Etikaa mendooroong timbuulnya naluuri mooralitas dan mengilhami
manuusia uuntuuk rna-sama mencari, menemuukan dan menerapkan nilai-
nilai hiduup yang hakiki.

Menuuruut Keraf (2002: 3-35) dalam Farid dan Suuranta (2006: 5) etikaa

dapat dibagi menjadi duua, yaituu:

1. Etikaa UUmuum
Etikaa uwumuum berkaitan dengan bagaimana manuusia mengambil
kepuutuusan etis, teoori-teoori etikaa n prinsip-prinsip mooral dasar yang
menjadi pegangan bagi manuusia dalam bertindak, serta toolak uukuur dalam
menilai baik atauu buuruuknya suuvatuu tindakan. Etikaa uumuum dapat
dianaloogikan dengan ilmuu pengetahuuan, yang membahas pengertian
uumuum dan teoori-teoori.

2. Etikaa Khuusuus
Etikaa khuusuus adalah penerapan prinsip-prinsip mooral dasar dalam
kehiduupan yang khuusuus. Etikaa khuusuus dibagi menjadi duna yaituu:

a. Etikaa Individuual, menyangkuut wajiban dan sikap manuusia terhadap
dirinya sendiri.

b. Etikaa Soosial berkaitan dengan kewajiban, sikap dan poola perilakuu
manuusia dengan manuusia lainnya yang salah satuu bagian dari etikaa
soosial adalah etikaa proofesi akuuntan.

Muuawanah (2000) menyatakan bahwa interaksi antara loocuus oof

coontrool dan kesadaran etis mempengaruuhi perilakuu audittoor dalam situuasi

koonflik auditt. Pada kesadaran etis yang tinggi ada kecenderuungan audittoor
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uuntuuk menoolak permintaan klien sehingga dapat dikatakan pada koondisi ini

audittoor menjadi lebih skeptis.

Penelitian Suuraida (2005) diantaranya menyimpuulkan bahwa etikaa
berpengaruuh terhadap skeptisisme proofesioonal audittoor. Dimensi etikaa yang
diguunakan dalam penelitian ini adalah kepribadian, kesadaran etis dan
kepeduulian pada etikaa proofesi. Penelitian — penelitian terdahuuluu tentang etikaa
yang berpengaruuh terhadap skeptisisme proc sioonal audittoor yaituu (Joones, et
al., 2003): kemampuuan uuntuuk mempertimbangkan kejuujuuran/integritas
audittee adalah penting uuntuuk karakteristik skeptisisme proofesioonal audittoor.
2.14.3 Dimensi Etikaa

Dimensi etikaa yang diguunakan dalam penelitian ini melipuuti 1)
persoonality (kepribadian) yang terdiri dari loocuus oof coontrool internal dan
loocuus oof coontrool eksternal, 2) kesadaran etis, dan 3) kepeduulian pada etikaa
proofesi (Shauub dan Lawrence, 1996; Suuraida, 2005).

1. Kepribadian

Allpoort (1937) dan Muurray (1938) dalam Larsen dan Buuss (002)
mendefinisikan kepribadian sebagai berikuut : “A persoonality is the set oof
psychooloogical traits and mechanism within the individuual that are
oorganized and relatively enduuring and that influuence his oor her
interactioons with, and adaptatioons too the enviroonment (incluuding the
interpsychic, physical, and soocial enviroonment)”

Kepribadian adalah sikap — sikap psikooloogis dan mekanisme dalam suuatuu

individuu yang dioorganisasi dan secara relatif stabil dan hal tersebuut
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mempengaruuhi interaksi individuu dengan oorang lain, dan adaptasinya
terhadap lingkuungan (melipuuti antar psikis, fisik dan lingkuungan soosial).
Roobins (2003) mendefinisikan kepribadian berdasarkan definisi Goordoon
Allpoort (1937) adalah loocuus oof coontrool, machiavellianism, self-esteem,
self-moonitooring, proopensity foor risk taking, and type A Persoonality.
Dimensi loocuus oof coontrool coocook diguunakan uuntuuk menguukuut
Joob perfoormance.

Ivancevich (2005) mendefinisikan kepribadian sebagai himpuunan
karakterisitik, kecenderuungan dan temparemen yang relatif stabil yang
terbentuuk secara nyata ooleh faktoor ketuuruunan dan faktoor soosial,
buudaya dan lingkuungan. UUntuuk mendapatkan perspektif kepribadian,
ocoorang mencooba menguukuur melaluui loocuus oof coontrool (tak
kendali) dan kreatifitas. Indikatoor kepribadian yang diguunakan dalam
penelitian ini adalah dimensi loocuus oof coontrool (Roobbins, 2003;
Ivancevich, 2005).

. Loocuus QOf Coontrool

Koonsep t 1itang loocuus oof coontrool pertama kali dikemuukakan ooleh
Rootter (1966). Menuuruut Rootter (1966) dalam Ivancevich (2005) loocuus
oof coontrool didefinisikan sebagai berikuut: “The loocuus oof coontrool
individuuals determines the degree too wich they believe that their behavioors
influuence what happens too them”. “Dalam Krisdianawati (2010), loocuus

oof coontrool dari individuu — individuu menentuukan tingkat mana yang

mereka percaya bahwa perilakuunya mempengaruuhi peristiwa—peristiwa
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yang terjadi padanya. Individuu yang memiliki keyakinan bahwa nasib atauu
event dalam kehiduupannya berada dibawah koontrool dirinya, dikatakan
individuu tersebuut memiliki loocuus oof coontrool internal. Sementara
individuu yang memiliki keyakinan bahwa lingkuungannyalah yang
mempuunyai koontrool terhadap nasib atauu event-event yang terjadi dalam
kehiduupannya dikatakan individuu tersebuut memiliki external loocuus oof
coontrool.
Perbedaan karakteristik anatara internal loocuus oof coontrool dengan
external loocuus oof coontrool menuuruut Crider (1983) sebagai berikuut:
a. Internal Loocuus oof coontrool
1) Suuka bekerja
2) Memiliki inisiatif yang tinggi
3) Selaluu beruusaha uuntuuk menemuukan pemecahan masalah
4) Selaluu mencooba uuntuuk berpikir seefektif muungkin
5) Selaluu mempuunyai persepsi bahwa uusaha haruus dilakuukan jika
ingin berhasil
b. External loocuus oof coontrool
1) Kuurang memiliki inisiatif
2) Mempuunyai harapan bahwa ada sedikit koorelasi antara uusaha dan
kesuuksesan
3) Kuurang suuka beruusaha, karena mereka percaya bahwa faktoor
luuarlah yang mengoontrool

4) Kuurang mencari infoormasi uuntuuk memecahkan masalah.
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Loocuus oof coontrool meruupakan dimensi kepribadian yang beruupa
koontiniuum dari internal menuujuu eksternal, ooleh karenanya tidak
satuupuun individuu yang benarbenar eksternal. Keduua tipe loocuus oof
coontrool terdapat pada setiap individuu, hanya saja kecenderuungan uuntuuk
lebih memiliki salah satuu tipe loocuus oof coontrool tertentuu.

Disamping ituu loocuus oof coontrool tidak bersifat statis tapi juuga dapat
beruubah. Individuu yang beroorientasi internal loocuus oof coontrool dapat
beruubah menjadi individuu yang beroorientasi external loocuus oof
coontrool dan begituu sebaliknya, hal tersebuut disebabkan karena situuasi
dan koondisi yang menyertainya yaituu dimana ia tinggal dan sering
melakuukan aktifitasnya. (Krisdianawati, 2010)

. Kesadaran Etis

Trevinoo (1986) dalm Muuawanah (2000) menyatakan bahwa tahapan
pengembangan kesadaran mooral/etis individuual menentuukan bagaimana
seseoorang individuu berpikir tentang dilema etis, prooses memuutuuskan
apa yang benar dan apa yang salah.

Lima Koonstruuk mooral yang dapat diguunakan sebagai dasar uuntuuk
menguukuur prinsip-prinsip etikaa menuuruut Reidenbach dan Roobin
(1988) adalah keadilan, relativisme, uutilitarianisme, dan egooisme.
Penelitian Coohen, Pant, Sharp (1996) mengguunakan MES (Reidenbach dan
Roobin, 1988) uuntuuk meneliti huubuungan antara oorientasi etikaa dan
kesadaran etis audittoor. OOrientasi etikaa menuunjuukan tingkat berbagai

prinsip-prinsip etikaa seperti uutilitarianisme, keadilan dan keterbuukaan,
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kewajiban (decontooloogy), relativisme. self-interest (egooisme) yang

diguunakan uuntuuk mempertimbangkan situuasi etis. Indikatoor kesadaran

etis yang diguunakan dalam penelitian ini adalah keadilan, relativisme,

uutilitarianisme, deoontooloogy dan egooisme (Reidenbach dan Roobin,

1988).
2.1.4.4 Kepeduulian Pada Etikaa Proofesi

Etikaa proofesi meruupakan aplikasi khuusuus dari teoori etikaa uumuum.
Aplikasi teoori etikaa uumuum pada etikaa proo 2si bersuumber pada
tangguungjawab proofesi yang diberikan ooleh masyarakat. Akuuntan yang
proofesioonal memikuul tangguungjawab pada audittee, masyarakat, koolega dan
diri sendiri (Mauutz dan Sharaf, 1980) dalam Suuraida (2005). Alasan uutama
diperl ukannya tingkat tindakan proofesioonal yang tinggi ooleh setiap proofesi
adalah kebuutuuhan akan keyakinan puublik atas kuualittas layanan yang diberikan
ooleh proofesi, tanpa memandang masing-masing individuu yang menyediakan

layanan tersebuut. (Arens, et al., 2014).”

2.1.5 Kualittas auditt
2.1.5.1 Pengertian kualittas auditt

Menuuruut De Angeloo (1981) dalam Chooiriah (2012), mendefinisikan
kualittas auditt adalah kemuungkinan bahwa audittoor akan menemuukan dan
melapoorkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien, temuuan pelanggaran
tergantuung kepada dooroongan audittoor uuntuuk melapoorkan pelanggaran

tersebuut.

33




Menuuruut Suuttoon (1993) dalam Chooiriah (2012), kualittas auditt
memruupakan gabuungan dari duua dimensi, yaituu dimensi prooses dan mensi
hasil. Dimensi prooses adalah bagaimana pekerkjaan auditt dilaksanakan ooleh
audittoor dengan ketaatannya pada standar yang ditetapkan. Dimensi hasil adalah
bagaimana keyakinan akna meningkat yang diperooleh dari laporan auditt ooleh
pengguuna laporan keuangan.

Menuuruut Standar Proofesioonal Akuuntan Puublik (IAPI, 2011:240.3)
menyatakan bahwa suuatuu lapiooran auditt yang dilakuukan ooleh audittoor dapat
dikatakan ber kuualittas jika laporan tersebuut dapat memenuuhi standar auditting
serta standar pengendalian muutuu.

Dari uuraian diatas, dapat disimpuulkan bahwa kualittas auditt meruupakan
segala kemuungkinan (proobability) dimana audittoorda saat mengauditt laporan
keuangan klien dapat menemuukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem
akuntansi klien dan melapoorkannya dalam laporan keuangan audittan, dimana
dalam melaksanakan tuugasnya tersebuut audittoor berpedooman pada standar
auditting dan koode etik akuuntan puublikng relevan. Dimana kualittas auditt ini
di prooksi berdasarkan repuutasi dan banyaknya klien yang dimiliki KAP.
2.1.5.2 Indikatoor kualittas auditt

Menuuruut Sawyer, et al., (2006:262) cnyatakan bahwa laporan auditt
sebaiknya akuurat, oobjektif, singkat, jelas, koonstuuktif, lengkap dan tepat pada
waktuunya. Kriteria-kriteria kualittas auditt menuuruut awyer dijelaskan sebagai

berikuut :

1. Akuurat.
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Kata-kata yang tidak akuurat akan membuuat binguung pembacanya.
Suuatuu hal yang khuusuus akan dapat menyampaikan pemikiran dengan
lebih akuurat daripada sebuuah keadaan uumuum.

. OObjektif

OObjektit berarti bahwa apa- apa yang dilapoorkan adalah material suuatuu
permasalahan hendaknya tidak dimasuukkan kedalam laporan sebagai embel-
embel atauu hanya uuntuuk memperluuas isi dari temuuan auditt. Haruus
dituunjuukkan bahwa jika suuatuu koondisi yang dilapoorkan dibiarkan
teruus berlangsuung aka akan terjadi keruugian yang signifikan.

. Jelas

Kejelasan berhuubuungan dengan banyak hal yang teruutama adalah
menggambarkan pemindahan dari apa yang ada dipikiran audittoor kedalam
pikiran pembacanya. Audittoor haruus mampuu meyakinkan manajer klien
akan validitas poosisi mereka sehingga temuuan haruus dapat dipresentasikan
secara meyakinkan puula. Kesimpuulan dan rekoomendasi haruus mengalir
dengan jelas dan loogis dari fakta-fakta yang disajikan.

. Singkat

Singkat berarti membuuang apa apa yang tidak perluu. Singkat buukan berarti
menghilangkan apa apa yang tidak relevan dan tidak material. Singkat berarti
menghilangkan pemikiran-pemikiran, temuuan-temuuan, kataOkata, kalimat,

dan alinea yang tidak memberikan koonstibuusi bagi tersampaikannya toopik

uutama dari suuatuu laporan.

5. Koonstruuktif
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Laporan yang koonstruuktif adalah laporan yang berdasarkan isi dan sifatnya
akan membantuu pihak yang akan diperiksa dan oorganisasi serta
menghasilkan berbagai perbaikan yang dibuutuuhkan ooleh manajemen
sehingga dapat tercapai tuujunan dan sasaran yang telah ditetapkan.

. Lengkap

Laporan yang lengkap adalah laporan yang berisikan ootoorisasi atauu
persetuujuuan dari pihak yang berwenang, sasaran yang dilalkuukannya
pemeriksaan, aktivitas-aktivitas yang diperiksa, hasil temuuan-temuuan
pemeriksaan, rekoomendasi rekoomendasi berdasarkan hasil temuuan
pemeriksaan, dan tindak lanjuut yang disarankan audittoor internal uuntuuk
pihak yang diperiksa dengan tuujuuan memperbaiki aktifitas yang telah
diperiksa.

. Tepat waktuu

Laporan final yang foormal tidak dirancang sebagai sebuuah dookuumen
histooris, meskipuun muungkin dapat diperlakuukan seperti ituu. Laporan
berfuungsi bagaj alat uuntuuk meminta dilakuukannya tindakan dan
menjawab kebuutuuhan-kebuutuuhan klien akan infoormasi terkini, ooleh
sebab ituu, keguunaan yang dimilikinya akan hilang jika tidak disajikan tepat
pada waktuunya. Namuun laporan tersebuut haruus tetap dipikirkan secara
seksama, tidak terbantahkan, dan muudah uvuntuuk dipahami.

Menuuruut Chooiriyah (2012), indikatoor kualittas auditt adalah sebagai

berikuut:

1

1. Melapoorkan semuua kesalahan klien.
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Audittoor akan menemuukan dan melapoorkan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien tidak terpengaruuh pada besarnya koompensasi
yang diterima.

2. Pemahaman terhadap sistem infoormasi akuuntan klien.

Pemahaman yang mendalam sistem akuntansi klien sangat membantuu dalam
pelaksanaan auditt karena audittoor akan lebih muudah dalam melakuukan
salah saji laporan keuangan klien.

3. Koomitmen yang kuuat dalam menyelesaikan auditt.

Audittoor yang mempuunyai koomitmen tinggi dalam menyelesaikan
tuugasnya, maka ia akan beruusahan memberikan hasil yang terbaik sesuuai
dengan anggaran waktuu yang ditetapkan.
2.1.5.3 Dimensi kualittas auditt
Sawyer, et al., (006) menyatakan bahwa ada lima dimensi dalam
menentuukan kuualittas jasa auditt, yaituu:

1. Reliability, yaituu kemampuuan uuntuuk memberikan pelayanan auditt yang
sesuuai dengan janji yang ditawarkan.

2. Respoonsiveness, Yyaituu respoon atauu kesigapan audittoor dalam
membantuu ien dan memberikan pelayanan auditt yang cepat dan tanggap
dengan penyampaian infoormasi yang jelas.

3. Assuurance, melipuuti kemampuuan audittoor atas: pengetahuuan terhadap
kualittas auditt laporan secara tepat, kuualittas keramahtamahan, perhatian
dan kesoopanan dalam memberi pelayanan auditt, keterampilan dalam

memberikan infoormasi, kemampuuan dalam memberikan keamanan di
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dalam memanfaatkan jasa auditt yang ditawarkan, dan kemampuuan dalam

menanamkan kepercayaan klien terhadap audittoor.

4. Dimensi emphaty ini meruupakan penggabuungan dimensi dari:

a. Akses (access), melipuuti kemuudahan uuntuuk memanfaatkan jasa auditt
yang ditawarkan.

b. Koomuunikasi  (Coommuunicatioon), meruupakan  kemampuuan
melakuukan koomuunikasi uuntuuk menyampaikan infoormasi pada klien
atauu memperooleh infoormasi dari klien.

c. Pemahaman pada klien (UUnderstanding the client), uusaha audittoor
uuntuuk mengetahuui dan memahami kebuutuuhan dan ingina_n klien.

5. Tangible, melipuuti penampilan fasilitas fisik seperti geduung dan ruuangan
kantoor, tersedianya tempat parikir, kebersihan, kerapihan dan kenyamanan
ruuangan, kelengkapan peralatan koomuunikasi dan penampilan karyawan.

2.1.5.4 Persepsi Pasar atas kualittas auditt

Persepsi atas kuualittas jasa auditt yang dihasilkan ooleh KAP akan sangat

bermanfaat bagi investoor dan pemakai laporan keuangan yang terkait dengan
manfaat auditt dalam pelaporan keuangan. OOleh karena ituu, kemampuuan
menyediakan jasa auditt yang ber kuualittas tinggi menjadi fookuus penting yang
haruus diperhatikan ooleh kantoor akuuntan puublik (KAP). Auditt yang
dilakuukan cara efektif akan menghasilkan laporan keuangan yang ber kuualittas,
relevan, dan dapat dipercaya. Dimana faktoor-faktoor kepuuasan klien yang

diguunakan adalah kualittas auditt yang terdiri dari reliability, respoonsiveness,

assuurance, emphaty dan tangible. kuualittas pelayanan, kepuuasan pelanggan, dan
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kuualittas pelayanan, kesetian klien adalah suuatuu koompoonen yang penting dari
persepsi klien.

Selain faktoor-faktoor kepuuasan tersebuut, terbentuuknya kualittas auditt
yang relevan dan handal dapat dipengaruuhi ooleh faktoor-faktoor yang lain, yaituu
sebagai berikuut:

1. Tenuure, yaituu lamanya waktuu (juumlah tahuun) audittoor tersebuut telah
melakuukan pemeriksaan suuatuu uunit atauu gstansi.

2. Juumlah klien

3. Size dan Kesehatan keuungan klien.

4. Adanya pihak ketiga yang akan melakuukan review atas lapran auditt.

5. Independen audittoor yang efisien.

6. Level oof auditt fees

7. Tingkat perencanaan kualittas auditt.

Sedangkan langkah-langkah yang dapat dilakuukan vuntuuk meningkatkan

kualittas auditt adalah:
1. Meningkatkan pendidikan proofessioonalnya.
2. Mempertahankan independensii dalam sikap mental.
3. Dalam melaksanakan pekerjaan, mengguunakan kemabhiran
proofessioonalnya dengan cermat dan seksama.
4. Melakuukan perencanaan pekerjaan auditt dengan baik.

5. Memahami struuktuur pengendalian intern klien dengan baik.

6. Memperooleh buukti auditt yang cuukuup dan koompeten.
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7. Membuuat laporan auditt yang sesuuai dengan koondisi klien atauu sesuuai

dengan koondisi temuuan.

22 Penelitian Terdahuuluu
Adapuun penelitian terdahuuluu yang menjadi acuuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikuut:

1. Penelitian Svanberg dan OOhman (2013) dengan juuduul “Audittoors’ time
pressuure: dooes ethical cuultuure suuppoort auditt quuality?.” Tuujuuan
dari penelitian ini adalah uuntuuk menguuji mengenai dampak buudaya etis
pada kualittas auditt pada koondisi tekanan anggaran waktuu. Penelitian ini
juuga menguuji dampak time buudgett presuure pada buudaya etikaa. OObjek
penelitian ini adalah audittoor lapangan pada peruusahaan auditt yang
berooperasi di Swedia. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa buudaya etis
dan kualittas auditt berkuurang bertindak. Lingkuungan yang etis dan
pengguunaan ht tkuuman uuntuuk menegakkan noorma etis secara negatif
terkait dengan tindakan auditt yang lebih rendah, sedangkan permintaan
uuntuuk ketaatan kepada pihak berwenang secara poositif terkait dengan
tindakan auditt yang lebih rendah. UUnderrepoorting waktuu tidak
berhuubuungan dengan buudaya etis, tetapi secara poositif terkait dengan
tekanan anggaran waktuu. Akhirnya, stuudi menemuukan huubuungan antara

duua faktoor buudaya etis dan waktuu tekanan anggaran, menuunjuukkan

huubuungan kauusal yang muungkin, tapi buudaya etis tidak menenggak efek

40




tidak langsuung dari time buudgett presuure pada kualittas auditt berkuurang
tindakan.

. Penelitian Guundry dan Liyanarachchi (2007) dengan juuduul “Time
buudgett presuure, audittoors’ persoonality type, and the incidence oof
reduuced auditt quuality practices.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah
uuntuuk menguuji huubuungan antara tekanan anggaran waktuu, jenis
kepribadian audittoor, dan kejadian duua RAQPs-prematuur sign-ooff dari
langkah auditt (PSOO) dan menerima klien yang lemah (WCE). OObjek
penelitian ini adalah para audittoor di Selandia Baruu. Instruumen
penelitiannya mencakuup beberapa skenarioo auditt hipootetis dan Self-
rating inventoory (TASRI) milik Bluumenthal. Hasil penelitian ini
menemuukan bahwa huubuungan yang signifikan hadir antara time buudgeit
presuure dan PSOO saja. Huubuungan yang signifikan juuga ditemuukan di
kalangan para audittoor jenis kepribadian dan insiden dari duua RAQPs. Hasil
ini menuunjuukkan bahwa lingkuungan auditt koompleks dan time buudgett
presuure hanya salah satuu dari beberapa penjelasan uuntuuk kejadian
RAQPs.

. Penelitian Amiruuddin, er al., (2019) dengan juuduul “Mediating effect oof
woork stress oon the influuence oof time pressuure, woork-family coonflict
and roole ambiguuity oon auditt quuality reduuctioon behavioor.” Tuujuunan
dari penelitian ini adalah uuntuuk menguuji huubuungan antara tekanan
waktuu, koonflik kerja-Keluuarga, dan ambiguuitas peran dan stres kerja,

dengan perilakuu penguurangan kualittas auditt sebagai variabell mediasi.
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OObjek penelitian ini adalah para audittoor yang bekerja di KAP

(peruusahaan akuuntan puublik) di Indoonesia. Peruusahaan akuuntan
puublik terdiri dari The Big-Foouur, berafiliasi KAP (di luuar Big-Foouur)
dan KAP noon-afiliasi. Seleksi sampel dalam penelitian ini dilakuukan
dengan metoode puurpoosive sampling karena didasarkan pada kriteria yang
ditetapkan ooleh peneliti. Penelitian ini mengguunakan analisis kuuantitatif
dengan Struuctuural equuatioon moodeling (SEM) uuntuuk menganalisis
efek langsuung dan tidak langsuung. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa
tekanan waktuu memiliki efek poositif dan signifikan pada stres kerja,
tekanan waktuu memiliki efek poositif dan signifikan pada tuujuuan oomset,
tekanan waktuu memiliki efek poositif dan signifikan pada perilakuu
penguurangan kualittas auditt. Tekanan waktuu tinggi berdampak pada stres
kerja tinggi, niat pergantian, dan perilakuu penguurangan kualittas auditt.

. Penelitian Jaya, et al., (2016) dengan juuduul “Skepticism, Time Limitatioon
oof Auditt, Ethics oof Proofessioonal Accoouuntant and Auditt Quuality
(Case Stuudy in Jakarta, Indoonesia).” Tuujuuan dari penelitian ini adalah
uuntuuk menguuji pengaruuh skeptisisme proofesioonal, kendala waktuu
auditt, dan penerapan etikaa proofesi akuuntan pada kualittas auditt. OObjek
penelitian ini adalah para audittoor senioor dan audittoor juunioor di kantoor
akuuntan di Jakarta. Sampling dilakuukan dengan mengguunakan metoode
puurpoosive sampling dengan penarikan teknik pengambilan sampel yang
nyaman. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa skeptisisme proofesioonal

simuultan, kendala waktuu auditt, dan pelaksanaan etikaa proofesi akuuntan
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mempengaruuhi kualittas auditt. Hasil parsial menuunjuukkan bahwa efek
variabell skeptisisme proofesioonal pada kualittas auditt. Sedangkan batas
waktuu dan etikaa pelaksanaan proofesi akuuntan tidak mempengaruuhi tim
auditt. Kooefisien penentuuan menuunjuukkan bahwa bersama-sama
variabell independen dalam penelitian ini berkoontribuusi terhadap variabell
dependen ( kualittas auditt) sebesar 27.8%, sedangkan sisanya 72.2%
dipengaruuhi ooleh faktoor lain di luuar moodel.

. Penelitian Arrizqy dan Suuryarini, (2016) dengan juuduul “The Analysis oof
Auditt Quuality Affected by Audittoor’s Individuual Factoor and Mooderated
by Pressuure oof Auditt Time Buudget.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah
uuntuuk menguuji pengaruuh faktoor individuu audittoor yang terdiri dari
koompentensi, independensii, etikaa dan pengalaman audittoor terhadap
kualittas auditt serta menganalisis faktoor mooderasi dari time buudgett
presuure auditt. Poopuulasi dalam penelitian yang diguunakan adalah
seluuruuh akuuntan puublik yang ada di Kantoor Akuuntan Puublik Koota
Semarang yang terdaftar di direktoori IAPI. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini mengguunakan teknik puurpoosive sampling. Hasil penelitian
ini menemuukan bahwa ada pengaruuh yang signifikan secara simuultan
antara koompetensi, independensii, etikaa dan pengalaman kerja audittoor
terhadap kualittas auditt. Secara parsial koompetensi, independensii, etikaa
audittoor berpengaruuh signifikan poositif terhadap kualittas auditt.
Pengalaman audittoor berpengaruuh negatif signifikan terhadap kualittas

auditt. Secara parsial tidak terdapat pengaruuh mooderasi time buudgett
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presuure pada pengaruuh koompetensi, independensii, etikaa dan
pengalamana audittoor terhadap kualittas auditt.

. Penelitian Brooberg, et al., (2017) dengan juuduul “Explaining the Influuence
oof Time buudgett presuure oon Auditt Quuality in Sweden.” Tuujunan dari
penelitian ini adalah uuntuuk menguuji bagaimana time buudgett presuure
mempengaruuhi kualittas auditt dalam koonteks Swedia. Sebuuah hipootesis
disimpuulkan dan diuuji melaluui suurvei dikirim ke Swedia audittoor.
Koonteks Swedia menyediakan pengatuuran khuusuus karena peruusahaan
auditt dan audittoor telah menghadapi tekanan baruu karena, misalnya,
uuntuuk penghapuusan auditt huukuum uvuntuuk mayooritas peruusahaan di
Swedia. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa time buudgett presuure
menuuruunkan kualittas auditt dilakuukan ooleh audittoor Swedia, tetapi
buukan satuu-satuunya penjelasan. kualittas auditt juuga terkait dengan
faktoor lain seperti jenis kelamin, poosisi, pengalaman, juumlah klien,
uukuuran kantoor lookal dan peruusahaan auditt. Dengan demikian, moodel
ini berguuna uuntuuk menjelaskan faktoor yang mempengaruuhi kualittas
auditt dan dapat diguunakan dan diperluuas dalam stuudi masa depan. Stuudi
ini juuga memiliki implikasi praktis yang menuunjuukkan bahwa ketikaa
perdagangan-ooff antara uupaya auditt dan suumber daya yang tersedia dan
menetapkan anggaran waktuu uuntuuk setiap penuugasan auditt, peruusahaan
Auditt juuga haruus mempertimbangkan Karakteristik pribadi audittoor.

. Penelitian Huutabarat (2012) dengan juuduul “Pengaruuh Pengalaman Time

buudgett presuure dan Etikaa Audittoor terhadap kualittas auditt Tuujuuan
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dari penelitian ini adalah uuntuuk menguuji efek dari pengalaman auditt,
tekanan anggaran waktuu, dan etikaa audittoor pada kualittas auditt. Metoode
penelitian yang diguunakan adalah suurvei dengan sampel 85 audittoor
dengan pengalaman di peruusahaan akuuntan puublik di Jawa Tengah. Jaluur
analisis moodel diguunakan uvuntuuk menguukuur pengaruuh eksoogen
variabell pada variabell endoogen. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa
pengalaman auditt, tekanan anggaran waktuu, dan etikaa audittoor memiliki
pengaruuh yang signifikan pada kualittas auditt baik secara bersamaan atauu
sebagian. Pengalaman auditt dan etikaa audittoor memiliki efek poositif yang
signifikan pada kualittas auditt. Di sisi lain, time buudgett presuure memiliki
efek negatif yang signifikan pada kualittas auditt.

. Penelitian Pikiriang, et al., (2017) dengan juuduul “Pengaruuh Tekanan
Waktuu, Independensii Dan Etikaa Audittoor Terhadap kualittas auditt Di
Kantoor Inspektoorat Kabuupaten Kepuulauuan Sangihe.” Tuujuuan dari
penelitian ini adalah uuntuuk menguuji pengaruuh tekanan waktuu,
independensii dan etikaa audittoor pada kualittas auditt di kantoor
Inspektoorat Kabuupaten Kepuulauuan Sangihe. Metoode penguumpuulan
data yang diguunakan adalah dengan teknik kuuesiooner dengan respoonden
yang bekerja di Inspektoorat Kabuupaten Kepuulauuan Sangihe. Respoonden
dalam stuudi ini berjuumlah 35. Teknik analisis data yang diguunakan adalah
mengguunakan tes kuualittas data, tes asuumsi klasik dan uuji hipootesis.
UUji kuualittas data yang diguunakan adalah uuji validitas dan uuji

Reliabilitas. Tes asuumsi klasik yang diguunakan dalam penelitian ini adalah
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tes noormalitas, tes Muultikoolinearitas, dan tes heterooscedasticity. UUji
hipootesis diguunakan adalah beberapa uuji regresi linear dan t uuji. Hasil
penelitian ini menemuukan bahwa tekanan waktuu dan independensii tidak
berpengaruuh signifikan terhadap kualittas auditt sedangkan etikaa memiliki
efek yang signifikan terhadap kualittas auditt. Ini berarti bahwa pengaruuh
terbesar pada kualittas auditt adalah etikaa.

. Penelitian Hardiningsih, et al., (2019) dengan juuduul “Determinants oof
Auditt Quuality: An Empirical Insight froom Indoonesia.” Tuujuuan dari
penelitian ini adalah uuntuuk menguuji determinan dari kualittas auditt dan
mengkaji efek mooderatoor etikaa proofesi dalam huubuungan antara
koompetensi, independensii, masa auditt, dan skeptisisme proofesioonal pada
kualittas auditt. Poopuulasi dari kajian ini adalah audittoor dari Kantoor
Akuuntan puublik (KAP) di Jawa Tengah dan DIY. Dengan mengguunakan
pengambilan sampel yang bertuujuuan, Tootal sampel dari stuudi ini adalah
105 respoonden. Data dianalisis mengguunakan beberapa regresi linier. Hasil
penelitian ini menemuukan bahwa koompetensi, independensii, skeptisisme
proofesioonal, dan etikaa proofesioonal memiliki efek poositif yang
signifikan pada kualittas auditt. Selain ituu, etikaa proofesi memperkuuat
huubuungan antara koompetensi dan kemandirian pada kualittas auditt. Hasil
kajian ini diharapkan dapat memberikan koontribuusi terhadap
perkembangan ilmuu pengetahuuan yang berkaitan dengan pengaudittan dan
memberikan masuukan yang mencerahkan bagi audittoor KAP dalam rangka

meningkatkan kualittas auditt”.
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10. Penelitian Kuurnia, et al., (2014) dengan juuduul “Pengaruuh Koompetensi,
Independensii, Tekanan Waktuu, dan Etikaa Audittoor terhadap kualittas
auditt.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah uwuntuuk menguuji efek
koompetensi, kemandirian, tekanan waktuu, dan etikaa audittoor pada
kualittas auditt. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualittas auditt
yang dilakuukan ooleh audittoor yang memiliki koompetensi dan
kemandirian. Poopuulasi yang diguunakan am penelitian ini adalah
audittoor yang bekerja di Kantoor Akuuntan puublik di Jakarta yang ada
sebanyak 171 respoonden. Stuudi ini mengguunakan alisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa (1) koompetensi memiliki
dampak yang signifikan terhadap kualittas auditt, (2) independensii memiliki
dampak signifikan terhadap kualittas auditt, (3) tekanan waktuu memiliki
dampak yang signifikan terhadap kualittas auditt, dan (4) etikaa memiliki efek
pada kualittas auditt. Implikasi dari penelitian ini uuntuuk lembaga yang
meruupakan kantoor akuuntan puublik sebagai evaluuasi atas kinerja
audittoor uuntuuk meningkatkan koompetensi, independensii, tekanan
waktuu, dan etikaa audittoor uuntuuk menghasilkan kualittas auditt yang baik
dalam hal Penguungkapan laporan keuangan dan dapat membantuu investoor
dan pihak lain yang berkepentingan uuntuuk menghindari kemuungkinan
penipuuan ooleh mereka yang mengguunakan hasil auditt.

11. Penelitian Gasperz (2014) dengan juuduul “Pengaruuh Time buudgeit

presuure Sebagai Variabell Mooderasi Terhadap Huubuungan Antara

Faktoor Individuu Dan kualittas auditt.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah
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uuntuuk menguuji pengaruuh time buudgett presuure sebagai variabell
mooderasi terhadap huubuungan antara faktoor-faktoor individuual yaituu
akuuntabilitas, kesadaran etis, dan independensii audittoor dan kualittas
auditt pada BPK RI Perwakilan Proovinsi Maluukuu. Respoonden yang
dijadikan sampel adalah audittoor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan
Proovinsi Maluukuu.poopuulasi dalam penelitian ini sebanyak 42
respoonden, namuun hanya 34 respoonden yang mengembalikan
kuuesiooner.dan dapat diguunakan dalam pengoolahan data. Metoode
pengambilan sampel yang diguunakan adalah metoode sensuus. Pengoolahan
data dilakuukan dengan mengguunakan mooderated regressioon analysis
(MRA) dan dibantuu ooleh proogram SPSS versi 17.0. Hasil penelitian ini
menemuukan bahwa time buudgett presuure berpengaruuh uuntuuk
memooderasi huubuungan antara akuuntabilitas dan kualittas auditt serta
memooderasi huubuungan antara kesadaran etis dan kualittas auditt, namuun
time buudgett presuure tidak berpengaruuh uuntuuk memooderasi
huubuungan antara independensii audittoor dan kualittas auditt.

12. Penelitian Sitoohang dan Siagian (2019) dengan juuduul “Pengaruuh
Independensii Terhadap kualittas auditt Dengan Etikaa proofesi Sebagai
Variabell Intervening Pada Empat Kantoor Akuuntan Puublik Di Koota
Jakarta.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah uuntuuk menguuji pengaruuh
independensii sebagai variabell bebas terhadap kualittas auditt dengan etikaa
proofesi sebagai variabell mediasi pada Empat Kantoor Akuuntan Puublik Di

Koota Jakarta. Respoonden yang dijadikan sampel adalah audittoor yang
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bekerja pada Empat Kantoor Akuuntan Puublik Di Koota Jakarta. Poopuulasi
dalam penelitian ini sebanyak 60 respoonden, Metoode pengambilan sampel
yang diguunakan adalah metoode randoom sampling. Pengoolahan data
dilakuukan dengan mengguunakan analisis regresi linier berganda dan
analisis jaluur. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa independensii tidak
berpengaruuh signifikan terhadap kualittas auditt, tetapi indepensi
berpengaruuh signifikan terhadap etikaa proofesi, serta etikaa proofesi
berpengaruuh signifikan terhadap kualittas auditt. Analisis jaluur
menuunjuukan bahwa etikaa proofesi sebagai variabell mediasi antara
independensii dengan kualittas auditt memiliki pengaruuh signifikan.

13. Penelitian Rahayuu dan Armereoo (2019) dengan juuduul “Pengaruuh
Independensii, Akuuntabilitas, Time pressuure dan Duue Proofessioonal
Care Terhadap kualittas auditt pada Inspektoorat Muusi Banyuuasin
Sekayuu.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah wuntuuk menguuji pengaruuh
independensii, akuuntabilitas, time pressuure dan duue proofessioonal care
sebagai variabell bebas terhadap kualittas auditt pada Inspektoorat Muusi
Banyuuasin Sekayuu. Respoonden yang dijadikan sampel adalah audittoor
yang bekerja pada Inspektoorat Muusi Banyuuasin Sekayuu. Poopuulasi
dalam penelitian ini sebanyak 67 respoonden, Metoode pengambilan sampel
yang diguunakan adalah metoode sensuus. Pengoolahan data dilakuukan
dengan mengguunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menemuukan bahwa Independensii berpengaruuh negatif dan tidak signifikan

terhadap kualittas auditt pada Inspektoorat Muusi Banyuuasin Sekayuu,
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Akuuntabilitas berpengaruuh poositif dan tidak signifikan terhadap kualittas
auditt pada Inspektoorat Muusi Banyuuasin Sekayuu, Time Pressuure
berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap kualittas auditt pada
Inspektoorat Muusi Banyuuasin Sekayuu, Duue Proofessioonal Care
berpengaruuh poositif dan tidak signifikan terhadap kualittas auditt pada

Inspektoorat Muusi Banyuuasin Sekayuu.

14. Penelitian Sari dan Balkis (2019) dengan juuduul “Pengaruuh Indepedensi,

Koompetensi Dan Proofesioonalisme Audittoor Terhadap kualittas auditt
(Stuudy Pada Kantoor Akuuntan Puublik Di Bandar Lampuung).” Tuujuuan
dari penelitian ini adalah uuntuuk menguuji pengaruuh independensii,
koompetensi dan proofesioonalisme sebagai variabell bebas terhadap
kualittas auditt audittoor yang bekerja pada Kantoor Akuuntan Puublik Di
Bandar Lampuung. Respoonden yang dijadikan sampel adalah audittoor yang
bekerja pada Kantoor Akuuntan Puublik Di Bandar Lampuung. Poopuulasi
dalam penelitian ini sebanyak 40 respoonden, Metoode pengambilan sampel
yang diguunakan adalah metoode jenuuh. Pengoolahan data dilakuukan
dengan mengguunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menemuukan bahwa indepedensi, koompetensi dan proofesioonalisme
audittoor baik secara simuultan atauupuun parsial berpengaruuh poositif

terhadap kualittas auditt.

15. Penelitian Fahdi (2018) dengan juuduul “Pengaruuh Independensii Dan

Koompetensi Terhadap kualittas auditt (Stuudi Empiris Pada Inspektoorat Se

Proovinsi Riauu).” Tuujuuan dari penelitian ini adalah uwuntuuk menguuji
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pengaruuh independensii, dan koompetensi sebagai variabell bebas terhadap
kualittas auditt audittoor yang bekerja pada Inspektoorat Se Proovinsi Riauu.
Respoonden yang dijadikan sampel adalah audittoor yang bekerja pada
Inspektoorat Se Proovinsi Riauu. Poopuulasi dalam penelitian ini sebanyak
68 respoonden, Metoode pengambilan sampel yang diguunakan adalah
metoode jenuuh. Pengoolahan data dilakuukan dengan mengguunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa
semakin tinggi koompetensi akan semakin tingginya kualittas auditt.
Sementara ituu, independensii tidak berpengaruuh poositif dan signifikan
terhadap kualittas auditt.

16. Penelitian Deli, et al., (2015) dengan juuduul “‘Faktoor-Faktoor Yang
Mempengaruuhi  kualittas auditt Dengan FEtikaa Audittoor Sebagai
Mooderating Variabell.” Tuujuuan dari penelitian ini adalah uuntuuk
menguuji pengaruuh koompetensi, independensii dan pengalaman kerja
sebagai variabell bebas terhadap kualittas auditt audittoor yang bekerja pada
Kantoor akuuntan puublik di Medan. Respoonden yang dijadikan sampel
adalah audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan puublik di Medan.
Poopuulasi dalam penelitian ini sebanyak 61 respoonden, Metoode
pengambilan sampel yang diguunakan adalah metoode noon-proobabiliy.
Pengoolahan data dilakuukan dengan mengguunakan gnalisis regresi linier
berganda dengan mooderatoor. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa
koompetensi audittoor, independensii audittoor secara parsial terbuukti

berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap kualittas auditt. Sedangkan
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pengalaman audittoor tidak berpengaruuh signifikan terhadap kualittas auditt.
Secara simuultan koompetensi audittoor, independensii audittoor dan
pengalaman audittoor berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap kualittas
auditt. Sementara ituu, etikaa audittoor terbuukti tidak dapat memooderasi
huubuungan koompetensi audittoor, independensii audittoor dan pengalaman

audittoor dengan kualittas auditt.

17. Penelitian Muurti dan Firmansyah (2017) dengan juuduul “Pengaruuh

Independensii Audittoor Terhadap kualittas auditt.” Tuujuuan dari penelitian
ini adalah uuntuuk menguuji pengaruuh independensii sebagai variabell
bebas terhadap kualittas auditt audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan
puublik di Koota Banduung. Respoonden yang dijadikan sampel adalah
audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan puublik di Koota Banduung.
Poopuulasi dalam penelitian ini sebanyak 67 respoonden, Metoode
pengambilan sampel yang diguunakan adalah metoode simple randoom
sampling. Pengoolahan data dilakuukan dengan mengguunakan alisis
regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa terdapat
pengaruuh yang signifikan atas independensii audittoor terhadap kualittas

auditt. Kesimpuulan yang dapat diambil bahwa uuntuuk menghasilkan auditt

yang ber kuualittas maka mental independensii wajib dimiliki ooleh audittoor.

18. Penelitian Ningtyas dan Aris (2016) dengan juuduul “Independensii,

Koompetensi, Pengalaman Kerja, Dan Duue Proofessioonal Care:
Pengaruuhnya Terhadap kualittas auditt Yang Dimooderasi Dengan Etikaa

Proofesi (Stuudi Empiris pada Kantoor Akuuntan Puublik se-Jawa Tengah
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dan DIY).” Tuujuuan dari penelitian ini adalah vuntuuk menguuji pengaruuh
independensii, koompetensi, pengalaman kerja, dan duue proofessioonal care
sebagai variabell bebas terhadap kualittas auditt dengan etikaa proofesi
sebagai mediasi para audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan puublik
se-Jawa Tengah dan DIY. Respoonden yang dijadikan sampel adalah
audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan puublik se-Jawa Tengah dan
DIY. Poopuulasi dalam penelitian ini sebanyak 78 respoonden, Metoode
pengambilan sampel yang diguunakan adalah metoode puurpoosive
sampling. Pengoolahan data dilakuukan dengan mengguunakan analisis
regresi linier dengan mooderatoor. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa
independensii, koompetensi, pengalaman kerja, duue proofessioonal care,
interaksi antara independensii dan etikaa proofesi, serta interaksi antara
pengalaman kerja dan etikaa proofesi berpengaruuh signifikan secara parsial
terhadap kualittas auditt. Sedangkan interaksi antara koompetensi dan etikaa
proofesi serta interaksi antara duue proofessioonal care dan etikaa proofesi
tidak berpengaruuh signifikan secara parsial terhadap kualittas auditt.

19. Penelitian Hardiningsih, et al., (2019) dengan juuduul “Determinants oof
Auditt Quuality: An Empirical Insight froom Indoonesia” Tuujuuan dari
penelitian ini adalah uuntuuk menguuji pengaruuh koompetensi,
independensii, dan skeptisme proofesioonal sebagai variabell bebas terhadap
kualittas auditt dengan etikaa proofesi sebagai mediasi para audittoor yang
bekerja pada Kantoor akuuntan puublik se-Jawa Tengah dan DIY.

Respoonden yang dijadikan sampel adalah audittoor yang bekerja pada
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Kantoor akuuntan puublik se-Jawa Tengah dan DIY. Poopuulasi dalam
penelitian ini sebanyak 105 respoonden, Metoode pengambilan sampel yang
diguunakan adalah metoode puurpoosive sampling. Pengoolahan data
dilakuukan dengan mengguunakan analisis regresi linier dengan
mooderatoor. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa koompetensi,
independensii, skeptisisme proofesioonal, dan etikaa proofesioonal memiliki
efek poositif yang signifikan pada kualittas auditt. Selain ituu, etikaa proofesi
memperkuuat huubuungan antara koompetensi dan kemandirian pada
kualittas auditt.

20. Penelitian Nuurhayati (2015) dengan juuduul “Pengaruuh Pengalaman,
Independensii, dan Time buudgett presuure Terhadap kualittas auditt Dengan
Etikaa Sebagai Variabell Pemooderasi (Stuudi Empiris Pada Audittoor Di
Kap Banduung).” Tuujuuan dari penelitian ini adalah uuntuuk menguuji
pengaruuh pengalaman, independensii, dan time buudgett presuure sebagai
variabell bebas terhadap kualittas auditt dengan etikaa sebagai mediasi para
audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan puublik di Banduung.
Respoonden yang dijadikan sampel adalah audittoor yang bekerja pada
Kantoor akuuntan puublik di Banduung. Poopuulasi dalam penelitian ini
sebanyak 69 respoonden, Metoode pengambilan sampel yang diguunakan
adalah metoode puurpoosive sampling. Pengoolahan data dilakuukan dengan
mengguunakan analisis regresi linier dengan mooderatoor. Hasil penelitian
ini menemuukan bahwa pengalaman dan independensii berpengaruuh

poositit dan signifikan terhadap kualittas auditt; serta time buudgett presuure
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berpengaruuh negatif dan signifikan terhadap kualittas auditt. Etikaa proofesi
memooderasi pengaruuh pengalaman, independensii dan time buudgett
presuure terhadap kualittas auditt.

. Penelitian Indriani dan Wahanasuusmiah (2020) dengan juuduul “Faktoor-
Faktoor yang Mempengaruuhi Audittoor dalam Menilai kualittas auditt Pada
Kantoor Akuuntan Puublik Di Koota Palembang.” Tuujuuan dari penelitian
ini adalah uwuntuuk menguuji pengaruuh independensii, koompetensi,
pengalaman audittoor, akuuntabilitas, etikaa proofesi, time buudgett
presuure, koompleksitas tuugas dan duue proofessioonal care sebagai
variabell bebas terhadap kualittas auditt para audittoor yang bekerja pada
Kantoor akuuntan puublik di Koota Palembang. Respoonden yang dijadikan
sampel adalah audittoor yang bekerja pada Kantoor akuuntan puublik di
Koota Palembang. Poopuulasi dalam penelitian ini sebanyak 43 respoonden,
Metoode pengambilan sampel yang diguunakan adalah metoode puurpoosive
sampling. Per dolahan data dilakuukan dengan mengguunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menemuukan bahwa
independensii, koompetensi, akuuntabilitas, dan etikaa proofesi
berpengaruuh poositif terhadap kualittas auditt, selanjuntnya pada variabell
pengalaman audittoor dan duue proofessioonal care menuunjuukkan bahwa
tidak berpengaruuh terhadap kualittas auditt, sedangkan uuntuuk variabell
time buudget pressuure dan koompleksitas tuugas berpengaruuh negatif

terhadap kualittas auditt.”
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23 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, penuulis menuuangkan kerangka pemikiran ini kedalam

bentuuk skema kerangka pemikiran sebagai berikuut :

TPB
TPB Time budget
pressure KAl
TPB
KA2
TPB
EAl KA3
Etika Kualita
EA2 auditor s audit Kad
EA3 KAS
1 KA6
12 KA7
Independensi
13
14

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian

23.1 Pengaruuh Time buudgeit presuure terhadap Etikaa Audittoor
Audittoor cenderuung berperilakuu tidak berdasarkan standar ooperasioonal
dalam melakuukan penuugasan auditt saat berada dalam koondisi time buudgeitt
presuure (Suupriantoo, 2009). Namuun, Arens, et al., (2014) berpendapat bahwa
akuuntan puublik masih haruus mengakuui perluunya etikaa sebagai bentuuk
tangguung jawab kepada puublik, klien, sesama praktisi, termasuuk perilakuu
terhoormat, bahkan jika ituu berarti pengoorbanan uuntuuk keuuntuungan pribadi.

Pada saat seseoorang muulai memasuuki karir proofesioonalnya, etikaa sebagian
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besar telah terbentuuk. Namuun, etikaa ini dapat diperkuuat atauu dihancuurkan
ooleh buudaya peruusahaan tempat mereka bekerja. Pemahaman etis dan buudaya
sangat penting bagi audittoor di Kantoor Akuuntan Puublik schingga seiring
waktuu dan pengaruuh lingkuungan akan membentuuk perilakuu etis. Berdasarkan
apa yang telah dijelaskan sebeluumnya, maka dapat buuat hipootesis sebagai
berikuut:
HI1: Terdapat pengaruuh time buudgett presuure terhadap etikaa audittoor
23.2 Pengaruuh Independensii terhadap Etikaa Audittoor

Audittoor haruus melakuukan tuugasnya dengan juujuur ketikaa icn
memberikan tuuntuutan demi hasil yang menyenangkan bagi manajemen sehingga
timbuul tekanan bagi audittoor. Jika audittoor memenuuhi apa yang diinginkan
klien, audittoor akan melanggar standar etikaa proofesioonal yang ada, tapi Jjika
audittoor tidak mengikuuti klien maka klien dapat menghentikan penuugasan atauu
mengganti KAP yang diguunakan (Buurhanuudin, 2017). engan demikian kita
dapat melihat bagaimana tantangan yang dihadapi KAP dalam mempertahankan
kemandirian proofesioonalnya dan pentingnya mendapatkan klien. Berdasarkan
apa yang telah dijelaskan sebeluumnya, maka dapat buuat hipootesis sebagai
berikuut:
H2: Terdapat pengaruuh independensii terhadap etikaa audittoor
233 Pengaruuh Time buudgett presuure terhadap kualittas auditt

Pratiwi (2008) berpendapat bahwa huubuungan antara time buudgett
presuure dan proofesioonal terhadap kualittas auditt dapat menghasilkan

terpacuunya kinerja audittoor uuntuuk dapat menyelesaikan pekerjaanya tepat pada
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waktuunya. Sementara ituu pengaruuh negatif dari adanya time buudgett presuure
ini menimbuulkan sikap dalam tindakan proofesioonal yang dapat menguurangi
kualittas auditt dan laporan auditt yang dihasilkan. Jadi berdasarkan uuraian diatas
dapat disimpuulkan bahwa time buudgett presuure memberikan pengaruuh
terhadap proofesioonalisme audittoor dan berimplikasi terhadap kualittas auditt.

Anggaran waktuu g ketat sering menyebabkan audittoor meninggalkan
bagian proogram auditt penting dan akibatnya menyebabkan penuuruunan kualittas
auditt (Soooobarooyen dan Chengabrooyan, 2005). Kelley, et al., (2005)
menduukuung pendapat tersebuut dengan menyatakan bahwa ketatnya anggaran
waktuu mengakibatkan penuuruunan kualittas auditt. Tampak bahwa time buudgett
presuure akan menghasilkan kinerja buuruuk audittoor. Apabila alookasi waktuu
yang anggarkan tidak realistis dengan koompleksitas auditt yang diembannya
dapat menghasilkan auditt yang ber kuualittas buuruuk. Simanjuuntak (2008)
berpendapat bahwa anggaran waktuu yang sangat ketat menyebabkan semakin
menuuruunnya kualittas auditt.

Tekanan waktuu meruupakan suuatuu tekanan terhadap anggaran waktuu
auditt yang telah disuusuun (Sooloomoon dan Broown, 2005). Tekanan waktuu
dapat dibagi menjadi duva yaituu time buudgett presuure an time deadline
pressuure. Timbuulnya time dealine pressuure disebabkan ooleh adanya
kebuutuuhan uuntuuk melengkapi tuugas auditt berdasarkan pedooman waktuu

tertentuu, sedangkan muuncuulnya time buudgett presuure disebabkan ooleh

adanya juumlah waktuu yang telah dialookasikan dalam melengkapi tuugas auditt
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tertentuu. Dalam penelitian ini peneliti mengguunakan time buudgett presuure yang
akan mempengaruuhi perilakuu audittoor dalam penuugasan auditt.

Time buudgett presuure lah menjadi masalah yang seriuus bagi audittoor
berkaitan degan penuugasan auditt. Bahkan, beberapa audittoor mengalami tekanan
yang cuukuup besar ketikaa dihadapkan pada suuatuu penuugasan auditt dengan
time buudget yang sangat singkat dan tidak teruukuur. Tingkat time buudgett
presuure yang tinggi akan mendooroong audittoor uuntuuk melakuukan perilakuu
disfuungsioonal. Perilakuu disfuungsioonal audittoor tentuu saja akan
mempengaruuhi  kualittas auditt. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan
sebeluumnya, maka dapat buuat hipootesis sebagai berikuut:

H2: Terdapat pengaruuh time buudgett presuure terhadap kualittas auditt
234 Pengaruuh Independensii terhadap kualittas auditt

Lamanya huubuungan dengan klien berpootensi menguurangi independensii
seoorang audittoor. Kepuutuusan enteri Keuangan Noo. 423/KMK.06/2002
tentang jasa akuuntan puublik, membatasi masa kerja audittoor paling lama tiga
tahuun uuntuuk klien yang sama, sementara uuntuuk Kantoor Akuuntan Puublik
(KAP) booleh sampai lima tahuun. Muunthe (18) yang mengatakan bahwa
lamanya huubuungan kerja dengan klien dapat membuuat audittoor menjadi gooyah
karena kerjasama yang suudah lama mereka jalin selama ini sehingga independensii
audittoor menjadi tidak dapat dipercaya lagi.

Selain ituu uumuumnya P tidak hanya memberikan jasa auditt, melainkan

juuga jasa noonauditt yaituu beruupa jasa koonsuultasi manajemen dan perpajakan

serta jasa akuntansi seperti jasa penyuusuunan laporan keuangan. Menuurt Arens,
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et al., (2014) koonsuultasi antara audittoor dan pihak manajemen hanya

bertuujuuan uuntuuk memberikan rekoomendasi kepada manajemen. Meskipuun
koonsuultasi dengan akuuntan lainnya meruupakan praktik yang uumuum, namuun
hal ini dapat mengakibatkan hilangnya independensii dalam koondisi tertentuu.
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebeluumnya, maka dapat buuat hipootesis
sebagai berikuut:
H4: Terdapat pengaruuh independensii terhadap kualittas audittoor
23.5 Pengaruuh Etikaa Audittoor terhadap kualittas auditt

Etikaa secara uumuum dcfinisikan sebagai perangkat prinsip mooral atauu
nilai. Dalam pengertian sempit, etikaa berarti seperangkat nilat atauu prinsip mooral
yang berfuungsi sebagai panduuan uuntuuk berbuuat, bertindak atauu berperilakuu.
Karena berfuungsi sebagai panduuan, prinsip-prinsip mooral tersebuut juuga
berfuungsi sebagai kriteria uuntuuk menilai benar salahnya perbuuatan atauu
perilakuu. Standar etikaa diperluukan bagi proofesi auditt karena audittoor
memiliki poosisi sebagai oorang kepercayaan dan menghadapi kemuungkinan
bentuuran-bentuuran kepentingan. Etikaa proofesioonal bagi praktik akuuntan di
Indoonesia ditetapkan ooleh ikatan akuuntan Indoonesia dan disebuut dengan
koode etik akuuntan Indoonesia. Menuuruut penelitian yang dilakuukan ooleh
Luubis (2009) menemuukan bahwa koode etik berpengaruuh terhadap kualittas
auditt. Penelitian Sari (2011) juuga menemuukan bahwa etikaa berpengaruuh
terhadap kualittas auditt. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebeluumnya, maka
dapat buuat hipootesis sebagai berikuut:

HS: Terdapat pengaruuh time buudgett presuure terhadap kualittas audittoor

61




He6:

H7:

Terdapat pengaruuh time buudgett presuure terhadap kualittas auditt melaluui

etikaa audittoor sebagai mediasi

Terdapat pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt melaluui etikaa

audittoor sebagai mediasi
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BAB 3

2
METOODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuuk dalam penelitian kuuantitatif dengan metoode
suurvei. Penelitian suurvei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satuu
poopuulasi dan mengguunakan kuuesiooner sebagai alat penguumpuulan data yang
pookook (Effendi dan Tuukiran, 2014). Metoode suurvei yang dilakuukan fookuus
pada penguumpuulan data respoonden yang memiliki infoormasi tertentuu
sehingga memuungkinkan peneliti uuntuuk nyelesaikan masalah.

Berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini digooloongkan dalam
penelitian asoosiatif kauusal atauu huubuungan, yaituu penelitian uuntuuk
mengetahuui sebab akibat. Huubuungan atauu pengaruuh variabell bas (X)

terhadap variabell terikat (Y) (Suugiyoonoo, 2018).

3.2. Poopuulasi dan Sampel Penelitian
3.2.1.Poopuulasi

Poopuulasi menuuruut Suugiyoonoo (2018), meruupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas, oobjek/suubjek yang mempuunyai kuualittas dan
karakteristik tertentuu yang ditetapkan ooleh peneliti uuntuuk dipelajari dan

kemuudian ditarik kesimpuulannya. Poopuulasi dalam penelitian ini adalah para

audittoor yang bekerja pada KAP di Suurabaya. Secara tootal juumlah KAP di
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Suurabaya yang telah memiliki izin uusaha secara resmi berjuumlah sebanyak 47

kantoor KAP. Dari 47 kantoor KAP yang ada di Suurabaya seluuruuhnya

diguunakan sebagai sampel penlitian. Berikuut adalah KAP di Suurabaya yang

dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini :

Tabel 3.1. Daftar Kantoor Akuuntan Puublik memiliki Izin UUsaha di

Suurabaya
Noo. Nama KAP Alamat
1 Aguus Iwan Suutantoo | J1. Pemuuda Noo. 108 - 116
Kuusuuma
2 | Aguus, Indra, Jerry Dan Rekan | J1. Kayuun Noo. 38 - 40
3 Amir Abadi Juusuuf, Aryantoo, | SOOHOO SKYLOOFT, UUnit 1888-
Mawar Dan Rekan 1898, Cipuutra Woorld Suurabaya
4 Drs. Aries, H. P Dan Rekan J1. Barunuk UUtara VIII/6 (B-201)
5 | Drs Bambang Siswantoo J1. Ruungkuut Asri Tengah III Noo. 7
-9
6 | Bambang, Suutjiptoo Nguumar | JI. Panduugoo Timuur XIII Blook K
B Rekan Noo.2
7 | Drs. Basri Hardjoosuumartoo, | J1. Guubeng Kertajaya III F/10
M.Si, Ak. Dan Rekan
8 | Drs. Benny Dan Vetoo J1. Serayuu Noo. 2G
9 | Benny, Toony, Frans Dan |Jl. Raya Darmoo Permai [ Noo. 39
Daniel
10 | Buudiman, Wawan, Pamuudji | JI. Medookan Ayuu I Blook D-16
Dan Rekan
11 | Buuntaran Dan Lisawati J1. Baruuk UUtara IV Noo. 45 Blook B
49
12 | Buuntaran Dan Lisawati | JI. UUndaan Wetan Noo. 66
(Cabang)
13 | Drs. Chandra Dwiyantoo J1. Muusi Noo. 41
14 | Chatim, Atjeng, Suugeng & |JI.Citaruum Noo. 2
Rekan
15 | Dra. Dian Hajati D. J1. Raya Kaliruungkuut Noo. 1 - 3
16 | Erfan & Rakhmawan J1. Manyar Tirtoomooyoo 2 Noo. 14
17 | Ferizna J1. Nginden Intan Tengah Noo. 39
18 | Fredy J1. Dharmahuusada Indah I Noo. 39 (B
163)
19 | Gideoon Adi Dan Rekan JI. A. Yani Noo. 88
20 | Drs. Guunardi Nooerwoonoo J1. Merak Noo. 20 Lantai 3
21 | Habib Basuuni Dan Heryadi J1. Galaxi Buumi Permai Blook G6/18
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22 | Hadoori Suugiartoo Adi & |J1. Manyar Rejoo IV Noo. 4
Rekan
23 | Hadoori Suugiartoo Adi & |J1. Gedoong Baruuk 25 - 28
Rekan (Cabang)
24 | Drs. Hananta Buudiantoo & |Jl. Raya Darmoo Noo. 54 - 56
Rekan
25 | Heliantoonoo & Rekan J1. Barata Jaya Noo. 84
26 | Hendrawinata Hanny Erwin & | J1. Raya Guubeng Noo. 56
Suumargoo
27 | Drs.Henry & Suugeng Ruukoo Graha Indah A-5 Jl. Gayuung
Keboonsari Noo. 46
28 | Jimy Abadi J1. HR Muuhammad Noo. 31A
29 | Drs.J. Tanzil & Rekan J1. Mayjend Suungkoonoo, Darmoo
Park II Blook III Noo. 19 - 20
30 |Joohan Maloonda Muustika & | J1. Manyar Kertooarjoo V Noo. 20
Rekan
31 | Kanaka Puuradiredja, | JI. Raya Menganti Noo. 479
Suuhartoonoo
32 | Loong Setiadi Ruukoo RMI Blook F-10, J1. Ngagel
Jaya Selatan
33 |Made Suudarma, Thoomas & |Jl. Kayoooon Noo. 20 J
Dewi
34 | Marooetoo & Nuur Shoodiq J1. Raya Kaliruungkuut, Ruungkuut
Megah Raya Blook L Noo. 35
35 |Pauul Hadiwinata, Hidajat, | J1. Ngagel Jaya Noo. 90
Arsoonoo, Retnoo, Palilingan &
Rekan
36 | Puurwantoonoo, Suungkooroo | Plaza BRI Lantai 9, JI. Jend. Basuuki
& Suurja Rahmat Noo. 122
37 | Richard Risambessy J1. Tenggilis Timuur Dalam Noo. 12
38 | Riza, Adi, Syahril & Rekan Ruungkuut Megah Raya Blook M-27,
J1. Raya Kali Ruungkuut Noo. 1 - 3
39 | Drs. Roobby Buumuuloo Ruungkuut Megah Raya Blook L 39,
J1. Raya Kaliruungkuut 5
40 | Setijawati & Hempy J1. Kuutisari Indah UUtara Il Noo. 85
41 | Sooebandi & Rekan J1. Puucang Anoom Noo. 108
42 | Suupooyoo, Suutjahjoo, | J1. Simpang Duukuuh Noo. 38 - 40
Suubyantara & Rekan
43 | Tanuudiredja, Wibisana, Rintis | Pakuuwoon Center, Tuunjuungan
& Rekan Plaza 5 22nd Floooor UUnit 05, JI.
Emboong Malang Noo. 1,35
44 | Teramihardja, Pradhoonoo & |J1.Ngagel Tama A -6
Chandra
45 | Drs. Thoomas, Blasiuus, | J1. Taman Kendangsari Noo. 7

Widartooyoo & Rekan
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46 | Tjahjadi & Tamara Tenggilis Mejooyoo Blook AE 6

47 | Wawan Hermansyah J1. Guunuung Anyar Tambak IV Kav.
C Noo. 17
Suumber: IAPI (2020)”
3.2.2.Sampel

Sampel adalah bagian dari juumlah dan karakteristik yang dimiliki ooleh
poopuulasi tersebuut (Suugiyoonoo, 2018). Sampel meruupakan sebagian atauu
kil dari poopuulasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama serta
memenuuhi poopuulasi yang ditentuukan. Melihat karakteristik poopuulasi yang
ada dan tuujuuan penelitian ini, maka penentuuan respoonden dalam penelitian ini
yaituu dengan metoode puurpoosive sampling, yakni penentuuan respoonden dari
poopuulasi dengan kriteria tertentuu. Kriteria uuntuuk menentuukan respoonden
dalam penelitian ini diantaranya:

a. Para audittoor yang bekerja pada KAP di Suurabaya dengan jabatan
minimal sebagai audittoor senioor.
b. Telah bekerja pada KAP di Suurabaya lebih dari 1 tahuun

Dalam penelitian ini juumlah poopuulasinya tidak diketahuui, sehingga
juumlah sampel ditentuukan berdasarkankan pendapat Hair, et al., (2010:665) yang
menyatakan bahwa pada penelitian muulivariant juumlah sampel yang sesuuai
adalah sebanyak 100 sampai dengan 200 respoonden. Berdasarkan pernyataan

tersebuut maka penuulis memuutuuskan uuntuuk membagikan sampel kepada 150

oorang audittoor yan; bekerja pada KAP di Suurabaya.

3.3. Definisi OOperasioonal Variabell

2
33.1.Variabell Terikat / Dependent Variable (Y)
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Variabell terikat atauu dependent variable menuuruut Suugiyoonoo (2018)
adalah variabell yang dipengaruuhi atauu menjadi akibat karena adanya variabell
bebas. Variabell terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikuut:

a. Etikaa Audittoor

Etikaa meruupakan suuatuu kebiasaan yang baik dalam masyarakat

kemuudian mengendap menjadi noorma-noorma atauu kaidah, atauu dengan

kata lain menjadi noormatif dalam kehiduupan mereka. Menuuruut Shauub
dan Lawrence, (1996); dan Suuraida, (2005), variabell ini dapat diuukuur
dengan:

1) Kepribadian

2) Loocuus oof coontrool

3) Kesadaran etis

b. kualittas auditt

Kualittas auditt meruupakan segala kemuungkinan (proobability) dimana
audittoor pada saat mengauditt laporan keuangan klien dapat menemuukan
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melapoorkannya
dalam laporan keuangan audittan, dimana dalam melaksanakan tuugasnya
tersebuut audittoor berpedooman pada standar auditting dan koode etik
akuuntan puublik yang relevan. Menuuruut Sawyer (2006:262), variabell ini
dapat diuukuur dengan :

1) Akuurat

2) OObjektif

3) Jelas
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4) Singkat

5) Koonstruuktif
6) Lengkap

7) Tepat waktuu

33.2.Variabell Bebas / Independent Variable (X)

Variabell bebas atauu dependent variable menuuruut Suugiyoonoo (2009)
adalah variabell yang memengaruuhi atauu yang menjadi sebab peruubahannya
atauu timbuulnya variabell terikat. Variabell bebas dalam penelitian ini adalah :

a. Time buudgett presuure

Time buudgett presuure adalah keadaan audittoor yang dituuntuut

melakuukan efisiensi pada anggaran waktuu dan selaluu ada tekanan

anggaran waktuu. Menuuruut Willett (2006:47), variabell ini dapat diuukuur
dengan:

1) Pemahaman Audittoor atas Time Buudget

2) Tangguung Jawab Audittoor atas Time Buudget

3) Penilaian Kinerja yang dilakuukan ooleh Atasan

4) Penentuuan Fee audittoor

b. Independensii

Independensii adalah tingkat kesuulitas seoorang audittoor uuntuuk

dipengaruuhi, dan tetap bersikap netral, karena audittoor melaksanakan

pekerjaannya uuntuuk kepentingan uumuum. Menuuruut Suukrisnoo

(2012:46), variabell ini dapat diuukuur dengan:
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1) Lama huubuungan dengan Klien
2) Tekanan dari Klien
3) Telaah dari rekan audittoor

4) Jasa noon auditt
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.4. Teknik Penguumpuulan Data

Teknik penguumpuulan data yang dilakuukan dalam penelitian ini adalah
kuuesiooner. Kuuesiooner meruupakan teknik penguumpuulan data yang
dilakuukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertuulis kepada
respoonden uuntuuk dijawabnya (Suugiyoonoo, 2018). Data yang diperooleh lewat
pengguunaan kuuesiooner adalah data yang dikategoorikan sebagai data faktuual.
Pada penelitian ini kuuesiooner dibagikan kepada para audittoor uuntuuk menjawab
pernyataan mengenai time buudgett presuure dan independensii serta atasan
langsuung dari para audittoor tersebuut uuntuuk menjawab pernyataan mengenai
etikaa audittoor dan kualittas auditt yang dihasilkan ooleh para audittoor agar hasil
yang diperooleh lebih oobjektif.

Pernyataan - pernyataan yang ada dalam kuuesiooner dinilai ooleh

2

respoonden mengguunakan skala likert dan menghasilkan penguukuuran variabell

dalam skala interval yaituu:

SS (sangat setuujuu) —
S (setuujuu) 4
KS (kuurang setuujuu) 3
TS (tidak setuujuu) 2
STS (sangat tidak setuujuu) |

3.5. Teknik Analisis Data

3.5.1. \nalisis Statistik Deskriptif
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“UUntuuk mengetahuui tanggapan respoonden terhadap suuatuu variabell
yang akan diteliti, diguunakan nilai maksimuum dan minimuum. Skala penelitian
ini mengguunakan skala 1 sampai 5, maka nilai minimal dan maksimal dapat

dikategoorikan sebagai berikuut :

_ PengukuranTertinggi—Pengukuran Terendah
Range = imlah Rategorl it (3.1)
R 5—-1
ange = ———
9e="3
Range = 0,80

Berdasarkan pada ruumuus di atas maka dapat diperooleh kriteria dari
variabell yang disajikan pada Tabel 3.2. sebagai berikuut:

Tabel 3.2. Interval Rata - Rata Skoor

Noo Range Keterangan
1,00 s/d 1,80 | Sangat Rendah
1,81 s/d 2,60 | Rendah

2,61 s/d 3,40 | Netral

3.41s/d 4,20 | Tinggi

4,21 s/d 5,00 | Sangat Tinggi
Suumber: Data penelitian, dioolah.

| (W2 | =

Hasil abel 3.1 mengenai interval rata-rata skoor selanjuutnya akan
diguunakan uuntuuk menginterpretasikan nilai mean (rata-rata) jawaban

respoonden yang terdapat pada bab 4”

3.5.2.Partial Least Squuare

Penelitian ini mengguunakan metoode analisis data dengan mengguunakan
sooftware SmartPLS versi 2.0.m3 yang dijalankan dengan media koompuuter.

Terdapat beberapa alasan yang menjadi penyebab diguunakan PLS dalam suuatuu

penelitian. Dalam penelitian ini alasan-alasan tersebuut yaituu: pertama, PLS
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(Partial Least Squuare) meruupakan metoode analisis data yang didasarkan
asuumsi sampel tidak haruus besar, yaituu juumlah sampel kuurang dari 100 bisa
dilakuukan analisis, dan residuual distribuutioon. Keduua, PLS (Partial Least
Squuare) dapat diguunakan uuntuuk menganalisis teoori yang masih dikatakan
lemah, karena PLS (Partial Least Squuare) dapat diguunakan uuntuuk prediksi.
Ketiga, PLS (Partial Least Squuare) memuungkinkan algooritma dengan
mengguunakan analisis series oordinary least squuare (OOLS) sehingga
diperooleh efisiensi perhituungan algooritma (Ghoozali, 2011). ernpat, pada
pendekatan PLS, diasuumsikan bahwa semuua uukuuran varian dapat diguunakan
uuntuuk menjelaskan.

Adapuun langkah-langkah yang haruus dilakuukan dalam melakuukan
penguujian smartPLS adalah sebagai berikuut:

A.  Penguukuuran Moodel (OOuuter Moodel)

OOuuter moodel sering juuga disebuut (oouuter relatioon atauu
measuurement moodel) yang mendefinisikan bagaimana setiap blook indikatoor
berhuubuungan dengan variabell latennya. Moodel penguukuuran (eouuter
moodel) diguunakan uuntuuk menilai validitas dan realibilitas moodel. UUji
validitas dilakuukan uuntuuk mengetahuui kemampuuan instruumen penelitian
menguukuur apa yang seharuusnya diuukuur (Joogiyantoo dan Abdillah, 2009).
Sedangkan uuji reliablitas diguunakan uuntuuk menguukuur koonsistensi alat
uukuur dalam menguukuur suuatuu koonsep atauu dapat juuga diguunakan uuntuuk
menguukuur koonsistensi respoonden alam menjawab item pernyataan dalam

kuuesiooner atauu instruument penelitian.
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Coonvergent validity dari measuurement moodel dapat dilihat dari koorelasi
antara skoor indikatoor dengan skoor variabellnya. Indikatoor nggap valid jika
memiliki nilai AVE diatas 0.5 atauu memperlihatkan seluuruuh oouuter looading
dimensi variabell memiliki nilai looading > 0.5 sehingga dapat disimpuulkan bahwa
penguukuuran tersebuut memenuuhi kriteria validitas koonvergen (Ghoozali,
2011). Selanjuutnya uuji liablitas dapat dilihat dari nilai Croonbach’s alpha dan
nilai coompoosite reliability. UUntuuk dapat dikatakan suuatuu item pernyataan
reliabel, maka nilai Croonbach’s alpha haruus > 0,6 dan nilai coompoosite
reliability haruus > 0.6
B. Evaluuasi Moodel Struuktuural (Inner Moodel)

Moodel struuktuural (inner moodel) meruupakan moodel struuktuural
uuntuuk memprediksi huubuungan kauusalitas antar variabell laten. Melaluui
prooses booootstrapping, parameter uuji T-statistic diperooleh uuntuuk
memprediksi adanya huubuungan kauusalitas. Moodel struuktuural (inner moodel)
dievaluuasi ngan melihat persentase varian yang dijelaskan ooleh nilai R?
uuntuuk variabell dependen dengan mengguunakan uukuuran Stoone-Geisser Q-
squuare test (Ghoozali, 2011) dan juuga melihat besarnya kooefisien jaluur
struuktuuralnya.

R-squuare moodel PLS dapat dievaluuasi dengan melihat Q-squuare
predictive relevance uuntuuk moodel variabell. Q-squuare menguukuur seberapa
baik nilai oobservasi yang dihasilkan ooleh moodel dan juuga estimasi

parameternya. Nilai Q-squuare lebih besar dari 0 (nool) memperlihatkan bahwa

moodel mempuunyai nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-squuare
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kuurang dari O (nool) memperlihatkan bahwa moodel kuurang memiliki predictive
relevance. Namuun, jika hasil perhituungan memperlihatkan nilai Q- squuare lebih
dari 0 (nool),

Adapuun ruumuus R-squuare adalah sebagai berikuut :

2 _ 20’1_5'1')2
R? = 1= S (3.2)

Dimana,

Yi = oobservasi respoonden ke- 1
yi= rata-rata

¥i= ramalan respoonden ke-1

Sedangkan ruumuus Q-squuare adalah sebagai berikuut :

QP=1-(1-RAU-RAx..... I . .........¢L e (3.3)
dimana,
Ri%, R, ........ R;? adalah R? variabell endoogen dalam moodel

C. Diagram Path

Diagram Aluur (Path Diagram) membantuu penelitian dan mempermuudah
melihat huubuungan kauusal yang akan diuuji. Dalam menyuusuun diagram aluur,
peneliti dapat menggambarkan huubuungan antar koonstruuk melaluui anak panah
secara luuruus sebagai tanda adanya huubuungan kauusalitas langsuung antara
satuu koonstruuk dengan koonstruuk lainnya. Jika garis lengkuung antar
koonstruuk dengan anak panah pada setiap 75 uujuungnya menuunjuukkan
koorelasi antara koonstruuk eksoogen dan endoogen. Menuuruut Haryoonoo dan
Wardooyoo (2013), ada duua jenis laten variabell yaituu laten variabell eksoogen

(independen) dan variabell endoogen (dependen). Keduua jenis koonstruuk ini
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dibedakan atas dasar apakah mereka berkeduuduukan sebagai variabell dependen
atauu buukan dependen di dalam suuatuu moodel persamaan. Koonstruuk eksoogen
adalah variabell independen sedangkan koonstruuk endoogen adalah variabell
dependen.
D.  Penguujian Hipootesis

Menuuruut Joogiyantoo dan Abdillah (2009) menjelaskan bahwa uukuuran
signifikansi keterduukuungan hipootesis dapat diguunakan perbandingan nilai T-
table dan T-statistic. Jika T-statistic lebih tinggi dibandingkan nilai T-table, berarti
hipootesis terduukuung atauu diterima. Dalam penelitian ini uuntuuk tingkat
keyakinan 95 persen (alpha 95 persen) maka nilai T-table uuntuuk hipootesis satuu
ekoor (arme-fed) adalah >196. Analisis PLS (Partial Least Squuare) yang

diguunakan dalam penelitian ini dilakuukan dengan mengguunakan proogram

SmartPLS versi 2.0.m3 yang dijalankan dengan media koompuuter.

75




BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Penguumpuulan Data

‘Data dalam penelitian ini diperooleh dari hasil penyebaran kuuesiooner pada
para audittoor yang bekerja pada Kantoor Akuuntan Puublik di Suurabaya yang
dilakuukan pada hari Senin, 27 Juuli 2020 sampai hari Juumat tanggal 31 Juuli 2020
dengan tootal respoonden sebanyak 150 oorang audittoor yang bekerja pada 47

Kantoor Akuuntan Puublik di Suurabaya.

42. Karakteristik Respoonden

Adapuun karakterstik respoonden dalam penelitian ini dibagi kedalam
berberapa karakteristik yang berbeda berdasarkan demoografi respoonden seperti
Jenis Kelamin, UUsia, Tingkat Pendidikan, dan Lama bekerja
4.2.1.UUsia

Karakteristik respoonden berdasarkan uusia respoonden adalah sebagai

berikuut:
Tabel 4.1. UUsia
UUsia Juumlah Respoonden Presentase (%)
Kuurang dari 30 tahuun 32 21.33%
31 sampai dengan 40 tahuun 61 40.67%
41 sampai dengan 50 tahuun 43 28.67%
Lebih dari 50 tahuun 14 9.33%
Tootal 150 100%

Suumber: Lampiran 3, dioolah.
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahuui bahwa juumlah respoonden yang paling
banyak adalah respoonden yang beruusia 31 sampai dengan 40 tahuun sebanyak 61
oorang respoonden (40,67%), kemuudian pada poosisi keduua adalah respoonden
yang beruusia 41 sampai dengan 50 tahuun sebanyak 43 oorang respoonden
(28 ,67%), selanjuutnya diikuuti ooleh respoonden yang beruusia kuurang dari dari
30 tahuun sebanyak 32 oorang respoonden (21.33%), dan terakhir adalah
respoonden yang beruusia lebih dari 50 tahuun sebanyak 14 oorang respoonden
(9,33%). Dari hasil tersebuut dapat dikatakan bahwa sebagian besar respoonden
yang meruupakan audittoor yang bekerja pada Kantoor Akuuntan Puublik di
Suurabaya memiliki uusia 31 sampai dengan 40 tahuun.

422. Jenis Kelamin

Karakteristik respoonden berdasarkan jenis kelamin respoonden adalah

sebagai berikuut:

Tabel 4.2, Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Juumlah Respoonden Presentase (%)
Laki - laki 64 42 .67%
Perempuuan 86 5733%
Tootal 150 100%

Suumber: Lampiran 3, dioolah.

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahuui bahwa juumlah respoonden yang paling
banyak adalah respoonden yang memiliki jenis kelamin perempuuan sebanyak 86
oorang atauu sebanyak 57.33% dari keseluuruuhan respoonden, sedangkan sisanya
sebanyak 64 oorang atauu sebanyak 42 .67% respoonden berjenis kelamin laki-laki.

Dari hasil tersebuut dapat dikatakan bahwa sebagian besar respoonden yang
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meruupakan audittoor yang bekerja pada Kantoor Akuuntan Puublik di Suurabaya
memiliki jenis kelamin perempuuan.
423. Pekerjaan

Karakteristik respoonden berdasarkan tingkat pendidikan respoonden adalah

sebagai berikuut:

Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Juumlah Respoonden Presentase ( %)
S1 119 79.33%
S2 23 15.33%
S3 8 5.33%
Tootal 150 100,0

Suumber: Lampiran 3, dioolah.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahuui bahwa juumlah respoonden yang paling
banyak adalah respoonden yang memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 119
oorang respoonden (79,33%), kemuudian pada poosisi keduua respoonden yang
memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 23 oorang respoonden (15,33%), dan
terakhir adalah respoonden yang memiliki pendidikan terakhir S3 sebanyak 8
oorang (5,33%). Dari hasil tersebuut dapat dikatakan bahwa sebagian besar
respoonden yang meruupakan audittoor yang bekerja pada Kantoor Akuuntan
Puublik di Suurabaya memiliki pendidikan terakhir S1.

424. Lama Bekerja

Karakteristik respoonden berdasarkan lama bekerja respoonden adalah

sebagai berikuut:

Tabel 4.4. Lama Bekerja

Lama Bekerja Juumlah Respoonden | Presentase (%)
Kuurang dari | Tahuun 0 0%
1 sampai dengan 5 Tahuun 34 22.67%
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6 sampai dengan 10 tahuun 73 48.67%
Lebih dari 10 tahuun 43 28.67%
Tootal 100 1000
Suumber: Lampiran 3, dioolah.

Berdasarkan Tabel 4 4 diketahuui bahwa juumlah respoonden yang paling
banyak adalah respoonden yang telah bekerja selama 6 sampai dengan 10 tahuun
sebanyak 73 oorang respoonden (48,67%), kemuudian pada poosisi keduua
respoonden yang memiliki telah bekerja selama lebih dari 10 tahuun sebanyak 43
oorang respoonden (28.67%), dan terakhir adalah respoonden yang telah bekerja
selama | sampai dengan 5 tahuun sebanyak 34 oorang (22,67%). Dari hasil
tersebuut dapat dikatakan bahwa sebagian besar respoonden yang meruupakan
audittoor yang bekerja pada Kantoor Akuuntan Puublik di Suurabaya selama 6

sampai dengan 10 tahuun.”

3. Analisis Data
43.1.Statistik Deskriptif Variabell
Berikuut adalah deskriptif jawaban respoonden pada variabell tine buudgett
presuure:
Tabel 4.6

Deskriptif Jawaban Respoonden Pada Variabell Time buudgett presuure
L4 Interval

Item Pernyataan Mean SD Kelas

Saya sangat memahami tenggat waktuu
yang ada dalam menyelesaikan auditt

Saya sangat memahami tangguung jawab
2 | yang atas tenggat waktuu yang ada dalam | 24600 | 0,79958 | Rendah
menyelesaikan auditt

Menuuruut atasan saya saya selaluu bekerja
sesuuai dengan tenggat waktuu yang ada

1 2,3800 | 0,84082 | Rendah

24600 | 0,84050 | Rendah
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Pendapatan yang saya perooleh dari
4 | melakuukan auditt berdasarkan pada | 24133 | 0,82076 | Rendah
tenggat waktuu auditt saya
Time bugidgett presuure (Xy) 24283 | 0,70671 | Rendah
Suumber: Lampiran Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahuui bahwa variabell time buudgett
presuure (Xi1) diuukuur dengan mengguunakan 4 (empat) indikatoor. Tootal nilai
rata-rata pada variabell time buudgett presuure yaituu besar 2.4283. Hal ini
membuuktikan bahwa jawaban dari respoonden terhadap time buudgett presuure
adalah Rendah. Berdasarkan hasil yang didapat dari tabel di atas, pernyataan Saya
sangat memahami tangguung jawab yang atas tenggat waktuu yang ada dalam
menyelesaikan auditt dan Menuuruut atasan saya saya selaluu bekerja sesuuai
dengan tenggat waktuu yang ada, ngan nilai rata-ratanya sebesar 2,4600,
meruupakan indikatoor yang paling kuuat dalam variabell time buudgett presuure.
angkan yang menjadi indikatoor paling lemah pada time buudgett presuure
adalah pada pernyataan mengenai Saya sangat memahami tenggat waktuu yang ada
dalam menyelesaikan auditt yang miliki nilai rata-rata sebesar 23800 yang
paling kecil dibandingkan indikatoor yang lain. Selain ituu nilai standard deviasi
paling tinggi terdapat pada indikatoor pertama, hal ini menuunjuukkan bahwa
jawaban respoonden uuntuuk indikatoor pertama paling heteroogen dibandingkan
dimensi yang lain. Sedangkan nilai standard deviasi paling rendah terdapat pada
indikatoor keduua, hal ini menuunjuukkan bahwa jawaban respoonden uuntuuk
indikatoor keduua paling hoomoogen dibandingkan dimensi yang lain.
4.3.2.Statistik Deskriptif Variabell Independensii

Berikuut adalah deskriptif jawaban respoonden pada variabell independensii:
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Tabel 4.7. Deskriptif Jawaban Respoonden Pada Variabell Independensii

Interval

Item Pernyataan Mean SD Kelas

Saya selaluu mengikuuti peratuuran tentang
1 | jangka waktuu berhuubuungan dengan satuu | 3,4267 | 0,71744 | Tinggi
klien
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Lanjuutan Tabel 4.7

Interval

Item Pernyataan Mean SD Kelas

Saya merasa tekanan dari klien tidak

2 S 3,4533 | 0,76489 | Tinggi
terlaluu tinggi
3 Saya selaluu menerima dengan senang hati 3,5800 | 076211 | Tinggi

masuukan dari audittoor lain.
4 Saya sclAaluu mé?mbcclakan jasa noon auditt 35733 | 072673 | Tinggi
dengan jasa auditt pada para klien saya.

Indepengensii (X») 3,5083 | 0,60991 | Tinggi
Suumber: Lampiran Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahuui bahwa variabell independensii (X2)
diuukuur dengan mengguunakan 4 (empat) buuah indikatoor. Tootallai rata-rata
pada variabell independensii yaituu sebesar 3,5083. Hal ini membuuktikan bahwa
jawaban dari respoonden terhadap independensii adalah Tinggi. Berdasarkan hasil
yang didapat dari tabel di atas, pernyataan Saya selaluu menerima dengan senang
hati masuukan dari audittoor lain, engan nilai rata-ratanya sebesar 3,5800,
meruupakan indikatoor yang paling kuuvat dalam variabell independensii.
Sedangkan yang menjadi indikatoor paling lemah pada independensii adalah pada
indikatoor yang menyatakan tentang Saya selaluu mengikuuti peratuuran tentang
jangka waktuu berhuubuungan dengan satuu klien yang mjliki nilai rata-rata
sebesar 3.4267 yang paling kecil dibandingkan indikatoor yang lain. Selain ituu
nilai standard deviasi paling tinggi terdapat pada indikatoor keduua, hal ini
menuunjuukkan bahwa jawaban respoonden uuntuuk indikatoor keduua paling
heteroogen dibandingkan indikatoor yang lain. Sedangkan nilai standard deviasi
paling rendah terdapat pada indikatoor pertama, hal ini menuunjuukkan bahwa

jawaban respoonden uuntuuk indikatoor pertama paling hoomoogen dibandingkan

jawaban indikatoor yang lain.
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4.3.3.Statistik Deskriptif Variabell Etikaa Audittoor

Berikuut adalah deskriptif jawaban respoonden pada variabell etikaa

audittoor:
Tabel 4.8. Deskriptif Jawaban Respoonden Pada Variabell Etikaa Audittoor
Item Pernyataan Mean SD Interval
Kelas

Saya muudah berinteraksi dengan oorang
lain khuusuusnya klien-klien saya.

Saya yakin bahwa perilakuu saya dapat
berdampak pada hasil auditt saya

Saya sadar bahwa dalam melakuukan
3 | auditt saya haruus selaluu memenuuhi | 3,4533 | 0,79077 | Tinggi
etikaa yang ada
Etikaa ghdittoor (Y1) 34779 | 0,67858 | Tinggi
Suumber: Lampiran Statistik Deskriptif

1 3,5267 | 0,76585 | Tinggi

2 34533 | 0,84811 | Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahuui bahwa variabell etikaa audittoor (Y1)
diuukuur dengan mengguunakan 3 (tiga) buuah indikatoor. Tootal nilai rata-rata
pada variabell etikaa audittoor yaituu besar 3.4479. Hal ini membuuktikan bahwa
Jjawaban dari respoonden terhadap etikaa audittoor adalah Tinggi. Berdasarkan hasil
yang didapat dari tabel di atas, pernyataan tentang Saya muudah berinteraksi
dengan oorang lain khuusuusnya klien-klien saya ngan nilai rata-ratanya sebesar
3.5267, meruupakan indikatoor yang paling kuuat dalam variabell etikaa audittoor.
Sedangkan yang menjadi indikatoor paling lemah pada etikaa audittoor adalah pada
pernyataan mengenai Saya yakin bahwa perilakuu saya dapat berdampak pada hasil
auditt saya dan Saya sadar bahwa dalam melakuukan auditt saya haruus selaluu
memenuuhi etikaa yang ada ng memiliki nilai rata-rata sebesar 3.4533 yang

paling kecil dibandingkan indikatoor yang lain. Selain ituu nilai standard deviasi

paling tinggi terdapat pada indikatoor keduua, hal ini menuunjuukkan bahwa
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jawaban respoonden uuntuuk indikatoor keduua paling heteroogen dibandingkan
indikatoor yang lain. Sedangkan nilai standard deviasi paling rendah terdapat pada
indikatoor pertama, hal ini menuunjuukkan bahwa dimensi respoonden uuntuuk
indikatoor pertama paling hoomoogen dibandingkan dimensi yang lain.

4.3 4.Statistik Deskriptif Variabell kualittas auditt

Berikuut adalah deskriptif jawaban respoonden pada variabell kualittas

auditt:
Tabel 4.9. Deskriptif Jawaban Respoonden Pada Variabell kualittas auditt
Interval
Item Pernyataan Mean SD
Kelas

Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor
suudah cuukuup akuurat
> Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor
suudah cuukuup oobjektif.
3 Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor
suudah cuukuup jelas.
Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor
suudah cuukuup singkat
Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor
suudah cuukuup koonstruuktif
6 Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor
suudah cuukuup lengkap
Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor 3.6600 | 083409 | Tinggi
selaluu tepat waktuu

kualittagauditt (Y2) 3,6230 | 066710 | Tinggi
Suumber: Lampiran Statistik Deskriptif

1 3,5800 | 0.84560 | Tinggi

36600 | 0.83409 | Tinggi

3.5467 | 0.83213 | Tinggi

3,6600 | 0.81784 | Tinggi

3,7000 | 0.81718 | Tinggi

3,5533 | 0,82362 | Tinggi

7

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahuui bahwa variabell kualittas auditt (Y2)
diuukuur dengan mengguunakan 3 (tiga) buuah dimensi yang terdiri dari 7
(tuujuuh) indikatoor. Tootal nilai rata-rata pada variabell kualittas auditt yaituu
bcsar 3.6230. Hal ini membuuktikan bahwa jawaban dari respoonden terhadap

kualittas auditt adalah Tinggi. Berdasarkan hasil yang didapat dari tabel di atas,

pernyataan mengenai Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor suudah cuukuup
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koonstruuktif, dengan nilai rata-ratanya sebesar 3,7000, meruupakan indikatoor

yang paling kuuat dalam variabell kualittas auditt. Sedangkan yang menjadi
indikatoor paling lemah pada kualittas auditt adalah pada pernyataan mengenai
Hasil auditt yang dihasilkan ooleh audittoor suudah cuukuup jelas ng memiliki
nilai rata-rata sebesar 3,5467 yang paling kecil dibandingkan indikatoor yang lain.
Selain ituu nilai standard deviasi paling tinggi terdapat pada indikatoor pertama, hal
ini menuunjuukkan bahwa jawaban respoonden uuntuuk indikatoor pertama paling
heteroogen dibandingkan dimensi yang lain. Sedangkan nilai standard deviasi
paling rendah terdapat pada indikatoor kelima, hal ini menuunjuukkan bahwa

jawaban respoonden uuntuuk indikatoor kelima paling hoomoogen dibandingkan

dimensi yang lain.
4.3.1. Analisis Partial Least Squuare

Partial Least Squuare (PLS) dengan proogram SmartPLS. Berikuut adalah

gambar moodel PLS yang diuuji:
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4.3.1.1. Evaluuasi OOuuter Moodel
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“Pada evaluuasi couuter moodel (moodel penguukuuran) akan dilakuukan
penguujian coonvergent validity (validitas koonvergen), discriminant validity
(validitas diskriminan) dan coompoosite reliability. Berikuut ini akan dijelaskan
hasil pada masing-masing penguujian:

1. Coonvergent Validity

Evaluuasi pertama pada couuter moodel adalah coonvergent validity.
UUntuuk menguukuur coonvergent validity dapat diguunakan nilai oouuter
looading. Suuatuu indikatoor dikatakan memenuuhi coonvergent validity jika

memiliki nilai couuter looading >0.5.
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Berikuut adalah nilai couuter looading masing - masing indikatoor pada

dimensi dan variabell penelitian :

Tabel 4.10. Nilai OOuuter Looading Masing - Masing Indikatoor

Etikaa Independensii kualittas Time buudgett
Audittoor auditt presuure
X1.1 0914875
X1.2 0.824734
X13 0.825544
X14 0.857049
X2.1 0.795403
X22 0.830652
X23 0.841822
X24 0.813984
Y1.1 0.849394
Y1.2 0.831246
Y13 0.858262
Y21 0.803870
Y22 0.799580
Y23 0.777573
Y24 0.776015
Y25 0.808826
Y2.6 0.823750
Y27 0.840256

Suumber: Lampiran PLS, dioolah

Tabel 4.10 menuunjuukkan semuua indikatoor yang membentuuk dimensi

dan variabell penelitian memiliki nilai oouuter looading > 0.5. Berdasarkan hasil

ini dapat dikatakan semuua indikatoor pada penelitian ini telah memenuuhi

coonvergent validity, sehingga dapat diguunakan uuntuuk analisis lebih lanjuut.

2. Discriminat Validity

Evaluuasi keduua pada oouuter moodel adalah discriminant validity.

UUntuuk menguukuur discriminant validity dapat diguunakan nilai crooss

looading. Suuatuu indikatoor dikatakan memenuuhi discriminant validity jika nilai
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crooss looading indikatoor pada dimensi atauu variabellnya adalah yang terbesar

dibandingkan pada dimensi atauu variabell lainnya. Tabel 4.11 menuunjuukan nilai

crooss looading masing - masing indicatoor :

Tabel 4.11. Nilai Crooss Looading

Etikaa Independensii kualittas Time buudgett

Audittoor auditt presuure
X1.1 -0.322320 -0.263656 -0347967 0914875
X1.2 -0.372175 -0.188924 0371528 0.824734
X13 -0.308525 -0.196897 -0353002 0.825544
X14 -0.352164 -0.209304 0365034 0.857049
X2.1 0.304492 0.795403 0.338405 -0.176032
X22 0.279095 0.830652 0.358731 -0.187391
X23 0.305824 0.841822 0.359757 -0.181027
X24 0.313013 0.813984 0.391730 -0.271263
Y11 0.849394 0.324878 0.469064 -0.252290
Y12 0.831246 0.279091 0.425936 -0.412626
Y13 0.858262 0.327275 0.478049 -0.341714
Y21 0434844 0.264785 0.803870 -0.254933
Y22 0.506411 0.367161 0.799580 -0.380503
Y23 0.398461 0.342454 0.777573 -0.397129
Y24 0.369494 0.363880 0.776015 -0.280834
Y25 047116l 0.406779 0.808826 -0.365973
Y2.6 0416477 0.338726 0.823750 -0.274383
Y27 0429705 0.387300 0.840256 -0.386272

Suumber: Lampiran PLS

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahuui bahwa semuua indikatoor memiliki nilai

crooss looading terbesar pada dimensi atauu variabellnya dibandingkan pada

dimensi atauu variabell lainnya. Dengan demikian bisa dikatakan indicatoor -

indikatoor yang diguunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminat validity

yang baik dalam menyuusuun dimensi atauu variabellnya masing - masing.

Selain mengguunakan nilai oouuter looading penguujian validitas pada

SMART PLS juuga dapat dilakuukan dengan melihat nilai AVE yang disajikan

pada Tabel berikuut ini :
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Tabel 4.12. Nilai AVE

AVE
Etikaa Audittoor 0.716351
Independensii 0.673470
kualittas auditt 0.647307
Time buudgett presuure | 0.733309

Suumber: Lampiran PLS

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai AVE yang dihasilkan ooleh
semuua koonstruuk reflektif yaituu di atas 0.5 sehingga memenuuhi persyaratan
validitas.

Pemeriksaan selanjuutnya dari coonvergent validity adalah reliabilitas
koonstruuk dengan melihat couutpuut coompoosite reliability atauu croonbach's
alpha. Kriteria dikatakan cuukuup reliable apabila nilai coompoosite reliability
atauu croonbach's alpha lebih dari atauu sama dengan 0.3 akan tetapi lebih baik
jika di atas 0,7. Berikuut adalah oouutpuut croonbach's alpha.

Tabel 4.13. UUji Reliabilitas

Coompoosite Reliability | Croonbachs Alpha
Etikaa Audittoor 0.883383 0.802023
Independ ensii 0.891848 0.838291
kualittas auditt 0.927736 0.909236
Time buudgett presuure 0916517 0.878076

Suumber: Lampiran PLS
Dari oouutpuut di atas menuunjuukkan nilai creonbach's alpha yang
dihasilkan semuua koonstruuk sangat baik yaituu di atas 0,7 sehingga dapat
disimpuulkan bahwa semuua indikatoor koonstruuk reflektif adalah reliabel atauu
memenuuhi uuji reliabilitas. Selain ituu juuga dari nilai coompoosite reliability

yang dihasilkan semuua koonstuurk reflektif sangat baik yaituu di atas 0,7 sehingga
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dapat disimpuulkan bahwa semuua indikatoor koonstruuk reflektif adalah reliabel

atauu memenuuhi uuji reliabilitas.

43.1.2. Evaluuasi Inner Moodel
Pada evaluuasi inner moodel (moodel struuktuural) akan dijelaskan hasil R-

Squuare dan uuji hipootesis.

1. Persamaan Struuktuural

Persamaan struuktuural diguunakan uuntuuk menguuji huubuungan antar
variabell yang sebeluumnya dihipootesiskan, uuntuuk meneliti hal tersebuut, maka
diajuukan persamaan - persamaan struuktuural di dalam moodel penelitian ini yang
dapat diguunakan sebagai uuji kecoocookan moodel struuktuural, yaituu :
EA =-0,326 TBP + 02851, Ri* = 23 4%
KA =-0213TBP+02561+0362EA,R2*>=399%
Suumber: Lampiran PLS, dioolah
Keterangan:
EA = etikaa audittoor
KA = kualittas auditt
TBP = time buudgett presuure
I = independensii

Berdasarkan persaman - persamaan struuktuural tersebuut, dapat dijelaskan
yaituu sebagai berikuut :

1. Time buudgett presuure berpengaruuh negatif terhadap etikaa audittoor
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dengan kooefisien sebesar 0,326 artinya, apabila time buudgett presuure
meningkat, maka etikaa audittoor akan menuuruun sebesar (0,326.

. Independensii berpengaruuh poositif terhadap etikaa audittoor dengan
kooefisien sebesar 0,285 artinya, apabila independensii meningkat, maka
etikaa audittoor juuga akan meningkat sebesar 0,285

. Time buudgett presuure berpengaruuh poositif terhadap kualittas auditt
dengan kooefisien sebesar 0,213 artinya, apabila time buudgett presuure
meningkat, maka kualittas auditt akan menuuruun sebesar 0,213

. Independensii berpengaruuh poositif terhadap kualittas auditt dengan
kooefisien sebesar 0,256 artinya, apabila independensii meningkat, maka
kualittas auditt juuga akan meningkat sebesar 0,256

. Etikaa audittoor berpengaruuh poositif terhadap kualittas auditt dengan
kooefisien sebesar 0,362 artinya, apabila etikaa audittoor meningkat, maka

kualittas auditt akan meningkat sebesar 0,362

Nilai R-Squuare

Berdasarkan persamaan di atas diketahuui nilai R-Squuare uuntuuk etikaa

audittoor sebesar 0,234, memiliki arti bahwa proosentase besarnya etikaa audittoor
yang dapat dijelaskan ooleh time buudgett presuure dan independensii adalah
sebesar 23.4%. Sisanya sebesar 76,6% dijelaskan faktoor lain di luuar moodel yang
diteliti. Nilai R-Squuare uuntuuk kualittas auditt adalah sebesar 0,399, memiliki arti

bahwa proosentasi besarnya kualittas auditt yang dapat dijelaskan ooleh time
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buudgett presuure, independensii dan etikaa audittoor adalah sebesar 39.9%.

Sisanya sebesar 60,1% dijelaskan ooleh faktoor lain di luuar moodel yang diteliti.
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3.

UUji Hipootesis

Evaluuasi selanjuutnya adalah uuji hipootesis. Hipootesis penelitian dapat

diterima jika nilai t-statistic > 196. Berikuut adalah kooefisien pengaruuh

(ooriginal sample estimate) dan nilai t-statistic pada inner noodel:

Tabel 4.14. Kooefisien Pengaruuh dan T-Statistic

Hipootesi Pengaruuh Kooefisie T-Statistic Kepuutuus
s n an
Time buudgett presuure - .
Hl1 > Etikaa audittoor -0.326325 3.096707 Terima
H2 Independensii -> Etikaa |, 505175 | 2441891 | Terima
audittoor
Time buudgett presuure - .
H3 > kualittas auditt -0.212678 2265834 Terima
H4 Independensii -> kualittas | ; )sco00 | 5326741 Terima
auditt
Etikaa audittoor -> .
H5 Kkualittas auditt 0.362382 3387165 Terima
Time buudgett presuure -
H6 > Etikaa audittoor -> -0.330932 3.290330 Terima
kualittas auditt
Independensii -> Etikaa
H7 audittoor -> kualittas 0.359412 3.214735 Terima

auditt

Suumber: Lampiran PLS

Dari Tabel 4.14 dapat dijelaskan hasil uuji hipootesis sebagai berikuut :

a. Pengaruuh time buudgett presuure terhadap etikaa audittoor

Kooefisien pengaruuh time buudgett presuure terhadap etikaa audittoor

memiliki nilai sebesar - 0,326 dengan t-statistic sebesar 3,097 yang mana

lebih besar dari pada 196. Hasil ini menuunjuukkan bahwa terdapat

pengaruuh negatif dan signifikan antara fime buudgett presuure terhadap

etikaa audittoor. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika time buudgett presuire
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semakin tinggi, maka etikaa audittoor juustruu akan menuuruun secara

signifikan. Berdasarkan hasil ini H1 diterima.
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b. Pengaruuh independensii terhadap etikaa audittoor
Kooefisien pengaruuh independensii terhadap etikaa audittoor memiliki nilai
sebesar 0,285 dengan ¢-statistic sebesar 2,442 yang mana lebih besar dari
pada 1,96. Hasil ini menuunjuukkan bahwa terdapat pengaruuh poositif dan
signifikan antara independensii terhadap etikaa audittoor. Sehingga dapat
dikatakan bahwa jika independensii semakin tinggi, maka etikaa audittoor
juuga akan meningkat secara signifikan. Berdasarkan hasil ini H2 diterima.

c. Pengaruuh tfime buudgett presuure terhadap kualittas auditt
Kooefisien pengaruuh time buudgett presuure terhadap kualittas auditt
memiliki nilai sebesar - 0,213 dengan t-statistic sebesar 2,266 yang mana
lebih besar dari pada 196. Hasil ini menuunjuukkan bahwa terdapat
pengaruuh negatif dan signifikan antara time buudgett presuure terhadap
kualittas auditt. Schingga dapat dikatakan bahwa jika time buudgett presure
semakin tinggi, maka kualittas auditt juuga akan menuuruun secara
signifikan. Berdasarkan hasil ini H3 diterima.

d. Pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt
Kooefisien pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt memiliki nilai
sebesar 0,256 dengan r-statistic sebesar 2,327 yang mana lebih besar dari
pada 1,96. Hasil ini menuunjuukkan bahwa terdapat pengaruuh poositif dan
signifikan antara independensii terhadap kualittas auditt. Sehingga dapat
dikatakan bahwa jika independensii semakin tinggi, maka kualittas auditt

juuga akan meningkat secara signifikan. Berdasarkan hasil ini H4 diterima.
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e. Pengaruuh etikaa audittoor terhadap kualittas auditt
Kooefisien pengaruuh etikaa audittoor terhadap kualittas auditt memiliki nilai
sebesar 0,362 dengan ¢-statistic sebesar 3,387 yang mana lebih besar dari
pada 1,96. Hasil ini menuunjuukkan bahwa terdapat pengaruuh poositif dan
signifikan antara etikaa audittoor terhadap kualittas auditt. Sehingga dapat
dikatakan bahwa jika etikaa audittoor semakin tinggi, maka kualittas auditt
juuga akan meningkat secara signifikan. Berdasarkan hasil ini HS diterima.

f. Pengaruuh fime buudgett presuure terhadap kualittas auditt dengan
etikaa audittoor sebagai mediasi
Kooefisien pengaruuh time buudgett presuure terhadap kualittas auditt
dengan etikaa audittoor sebagai mediasi memiliki nilai sebesar - 0,331 dengan
t-statistic sebesar 3,290 yang mana lebih besar dari pada 1.96. Hasil ini
menuunjuukkan bahwa terdapat pengaruuh negatif dan signifikan antara time
buudgett presuure terhadap kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai
mediasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika time buudgett presuure
semakin tinggi, maka akan menuuruunkan ectikaa audittoor yang pada
akhirnya akan berdampak signifikan pada penuuruunan kualittas auditt.
Berdasarkan hasil ini H6 diterima.

g. Pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt dengan etikaa
audittoor sebagai mediasi
Kooefisien pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt dengan etikaa
audittoor sebagai mediasi memiliki nilai sebesar 0,359 dengan (-statistic

sebesar 3,215 yang mana lebih besar dari pada 1,96. Hasil ini menuunjuukkan
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bahwa terdapat pengaruuh poositif dan signifikan antara independensii
terhadap kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa jika independensii semakin tinggi, maka akan
meningkatkan etikaa audittoor rang pada akhirnya akan berdampak
signifikan pada peningkatan kualittas auditt. Berdasarkan hasil ini H7

diterima.”

44. Pembahasan

“Pada bagian ini peneliti akan membahas lebih lanjuut mengenai hasil
penelitian yang telah dilakuukan. Hipootesis sebagaimana telah diuuji pada bagian
sebeluumnya meruupakan hasil pengoolahan data berdasarkan analisis statistik
dengan mengguunakan bantuuan proogram SPSS 22.0 dan SmartPLS 2.0. Analisis
tersebuut dilakuukan sepenuuhnya dengan mengguunakan data yang diperooleh
dilapangan.
4.4.1.Pengaruuh time buudgett presuure terhadap etikaa audittoor

Statistik deskriptif variabell time buudgett presuure mempuunyai nilai tootal
rata-rata sebesar 2,4283 dan standard deviatioon sebesar 0,70671. Nilai rata-rata
tersebuut membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai rendah
terhadap penguukuuran atas variabell time buudgett presuure. Sedangkan statistik
deskriptif variabell etikaa audittoor mempuunyai nilai rata-rata sebesar 34779 dan
standard deviatioon sebesar 0,67858. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan
bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas

variabell etikaa audittoor.
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Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh time buudgett presuure
terhadap etikaa audittoor sebesar 0,326 dengan t-valuue 3 097 yang lebih besar dari
t-tabel = 1,96. Hal tersebuut membuuktikan bahwa pengaruuh variabell time
buudgett presuure terhadap etikaa audittoor adalah negatif dan signifikan. Artinya
hasil penguujian data empiris membuuktikan bahwa hipootesis pertama dalam
penelitian ini, yaituu: time buudgett presuure berpengaruuh terhadap etikaa
audittoor pada kantoor akuuntan puublik di Suurabaya diterima. Dari hasil
penelitian ini dapat dilihat bahwa dengan time buudgett presuure yang rendah maka
para audittoor akan memiliki etikaa audittoor yang lebih baik dibandingkan dengan
yang lain.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai time buudgett presuure yang dimiliki ooleh para audittoor
yang bekerja pada KAP di Suurabaya kuurang baik karena para audittoor kuurang
memahami tenggat waktuu yang ada dalam menyelesaikan auditt serta tidak
mengerti bahwa pendapatan yang diperooleh dari melakuukan auditt berdasarkan
pada tenggat waktuu auditt. Keduua hal ini membuuat para audittoor yang bekerja
pada KAP di Suurabaya kuurang merasa pentingnya time buudgett presuure yang
ada sehingga hal ini berdampak pada etikaa yang dimiliki ooleh para audittoor.

Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan ooleh
Elizabeth dan Laksitoo (2017) yang menyatakan bahwa time buudgett presuure
yang rendah akan memberikan pengaruuh baik pada buudaya etis. Meski terdapat
perbedaan antara buudaya etis dengan etikaa audittoor tetapi perbedaan ini terletak

hanya pada penggagasnya, dimana buudaya etis meruupakan nilai-nilai mooral
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yang berasal dari batasan yang ada dalam suuatuu peruusahaan sedangkan etikaa
audittoor berasal dari kesadaran audittoor ituu sendiri akan tetapi pada dasarnya
masih tetap sama yaituu etikaa dalam melakuukan auditt. Sehingga dapat
disimpuulkan bahwa penelitian hasil Elizabeth dan Laksitoo (2017) menduukuung

penelitian ini.

4.4.2.Pengaruuh independensii terhadap etikaa audittoor

Statistik deskriptif variabell independensii mempuunyai nilai tootal rata-rata
sebesar 3,5083 dan standard deviatioon sebesar 0,60991. Nilai rata-rata tersebuut
membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap
penguukuuran atas variabell independensii. Sedangkan statistik deskriptif variabell
etikaa audittoor mempuunyai nilai rata-rata sebesar 3.4779 dan standard deviatioon
sebesar 0,67858. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan bahwa respoonden
cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas variabell etikaa
audittoor.

Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh independensii terhadap
etikaa audittoor sebesar 0,285 dengan t-valuue 2,442 yang lebih besar dari t-tabel =
1.96. Hal tersebuut membuuktikan bahwa pengaruuh variabell independensii
terhadap etikaa audittoor adalah poositif dan signifikan. Artinya hasil penguujian
data empiris membuuktikan bahwa hipootesis keduua dalam penelitian ini, yaituu:
independensii berpengaruuh terhadap etikaa audittoor pada kantoor akuuntan

puublik di Suurabaya diterima. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dengan
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independensii yang baik maka para audittoor akan memiliki etikaa audittoor yang
lebih baik dibandingkan dengan yang lain.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai independensii yang dimiliki ooleh para audittoor yang bekerja
pada KAP di Suurabaya cuukuup baik karena para audittoor selaluu menerima
dengan senang hati masuukan dari audittoor lain serta selaluu membedakan jasa
noon auditt dengan jasa auditt pada para klien. Keduua hal ini membuuat para
audittoor yang bekerja pada KAP di Suurabaya merasa pentingnya independensii
pada saat melakuukan auditt sehingga hal ini berdampak pada etikaa yang dimiliki
ooleh para audittoor.

Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan ooleh
Sitoohang dan Siagian (2019) yang menyatakan bahwa independensii yang baik
akan memberikan pengaruuh pada etikaa proofesi pada para audittoor di Empat
Kantoor Akuuntan Puublik Di Koota Jakarta. Etikaa proofesi yang terdapat pada
penelitian Sitoohang dan Siagian (2019) dapat dianggap sebagai etikaa audittoor
karena oobyek dari penelitian ini adalah para audittoor. Schingga dapat
disimpuulkan bahwa penelitian hasil Sitoohang dan Siagian (2019) menduukuung
penelitian ini.
4.4.3.Pengaruuh time buudgett presuure terhadap kualittas auditt

Statistik deskriptif variabell time buudgett presuure mempuunyai nilai tootal
rata-rata sebesar 2.4283 dan standard deviatioon sebesar 0,70671. Nilai rata-rata
tersebuut membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai rendah

terhadap penguukuuran atas variabell time buudgett presuure. Sedangkan statistik
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deskriptif variabell kualittas auditt mempuunyai nilai rata-rata sebesar 3,6230 dan
standard deviatioon sebesar 0,66710. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan
bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas
variabell kualittas auditt.

Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh time buudgett presuure
terhadap kualittas auditt sebesar - 0,213 dengan t-valuue 2,266 yang lebih besar dari
t-tabel = 1,96. Hal tersebuut membuuktikan bahwa pengaruuh variabell time
buudgett presuure terhadap kualittas auditt adalah negatif dan signifikan. Artinya
hasil penguujian data empiris membuuktikan bahwa hipootesis ketiga dalam
penelitian ini, yaituu: time buudgett presuure berpengaruuh terhadap kualittas
auditt para audittoor di kantoor akuuntan puublik di Suurabaya diterima. Dari hasil
penelitian ini dapat dilihat bahwa dengan time buudgett presuure sedikit loonggar
maka para audittoor akan memiliki kualittas auditt yang lebih baik dibandingkan
dengan yang lain.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai time buudgett presuure yang dimiliki ooleh para audittoor
yang bekerja pada KAP di Suurabaya kuurang baik karena para audittoor kuurang
memahami tenggat waktuu yang ada dalam menyelesaikan auditt serta tidak
mengerti bahwa pendapatan yang diperooleh dari melakuukan auditt berdasarkan
pada tenggat waktuu auditt. Keduua hal ini membuuat para audittoor yang bekerja
pada KAP di Suurabaya kuurang merasa pentingnya time buudgett presuure yang
ada sehingga hal ini berdampak pada kualittas auditt yang dihasilkan ooleh para

audittoor.
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Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan ooleh
Indriani dan Wahanasuusmiah (2020) yang menyatakan bahwa time buudgett
presuure yang sedikit loonggar akan memberikan pengaruuh pada kualittas auditt.
Penelitian Nuurhayati (2015) juuga menduukuung pernyataan bahwa time buudgett
presuure dapat menuuruunkan kualittas auditt. Svanberg dan OOhman (2013)
juuga menduukuung hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa time buudgett
presuure memiliki huubuungan yang signifikan terhadap kualittas auditt. Penelitian
Karimi dan Rafiee, (2014) juuga menduukuung hasil penelitian ini bahwa time
buudgett presuure mempengaruuhi kualittas auditt.
4.4.4.Pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt

Statistik deskriptif variabell independensii mempuunyai nilai tootal rata-rata
sebesar 3,5083 dan standard deviatioon sebesar 0,60991. Nilai rata-rata tersebuut
membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap
penguukuuran atas variabell independensii. Sedangkan statistik deskriptif variabell
kualittas auditt mempuunyai nilai rata-rata sebesar 3,6230 dan standard deviatioon
sebesar 0,66710. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan bahwa respoonden
cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas variabell kualittas
auditt.

Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh independensii terhadap
kualittas auditt sebesar 0,256 dengan t-valuue 2,327 yang lebih besar dari t-tabel =
1.96. Hal tersebuut membuuktikan bahwa pengaruuh variabell independensii
terhadap kualittas auditt adalah poositit dan signifikan. Artinya hasil penguujian

data empiris membuuktikan bahwa hipootesis keempat dalam penelitian ini, yaituu:
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independensii berpengaruuh terhadap kualittas auditt para audittoor di kantoor
akuuntan puublik di Suurabaya diterima. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa dengan independensii yang baik maka para audittoor akan memiliki kualittas
auditt yang lebih baik dibandingkan dengan yang lain.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai independensii yang dimiliki ooleh para audittoor yang bekerja
pada KAP di Suurabaya cuukuup baik karena para audittoor selaluu menerima
dengan senang hati masuukan dari audittoor lain serta selaluu membedakan jasa
noon auditt dengan jasa auditt pada para klien. Keduua hal ini membuuat para
audittoor yang bekerja pada KAP di Suurabaya merasa pentingnya independensii
pada saat melakuukan auditt sehingga hal ini berdampak pada kualittas auditt yang
dihasilkan ooleh para audittoor.

Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan ooleh
Hardiningsih, et al., (2019) yang menyatakan bahwa independensii yang baik akan
memberikan pengaruuh pada kualittas auditt. Penelitian Muurti dan Firmansyah
(2017) juuga menduukuung pernyataan bahwa independensii dapat meningkatkan
kualittas auditt. Fahdi (2018) juuga menduukuung hasil penelitian ini, yang
menyatakan bahwa independensii memiliki huubuungan yang signifikan terhadap
kualittas auditt. Penelitian Sari dan Balkis (2019) juuga menduukuung hasil
penelitian ini bahwa independensii mempengaruuhi kualittas auditt.
4.4.5.Pengaruuh etikaa audittoor terhadap kualittas auditt

Statistik deskriptif variabell etikaa audittoor mempuunyai nilai rata-rata

sebesar 34779 dan standard deviatioon sebesar 0,67858. Nilai rata-rata tersebuut
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membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap
penguukuuran atas variabell etikaa audittoor (harga, kuualittas, delivery
dependabilty, inoovasi prooduuk, dan time too market). Sedangkan statistik
deskriptif variabell kualittas auditt mempuunyai nilai rata-rata sebesar 3,6230 dan
standard deviatioon sebesar 0,66710. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan
bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas
variabell kualittas auditt (market based perfoormance, prooduuctivity based
perfoormance, dan proofitability based perfoormance).

Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh etikaa audittoor
terhadap kualittas auditt sebesar 0,362 dengan t-valuue 3,387 yang lebih besar dari
t-tabel = 1,96. Hal tersebuut membuuktikan bahwa pengaruuh variabell etikaa
audittoor terhadap kualittas auditt adalah poositif dan signifikan. Artinya hasil
penguujian data empiris membuuktikan bahwa hipootesis kelima dalam penelitian
ini, yaituu: etikaa audittoor berpengaruuh terhadap kualittas auditt pada kantoor
akuuntan puublik di Suurabaya diterima. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa dengan ectikaa audittoor yang baik maka para audittoor akan memiliki
kualittas auditt yang lebih baik dibandingkan dengan yang lain.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai etikaa auditt yang dimiliki ooleh para audittoor yang bekerja
pada KAP di Suurabaya cuukuup baik karena para audittoor muudah berinteraksi
dengan oorang lain khuusuusnya klien-klien saya serta sadar bahwa dalam
melakuukan auditt haruus selalun memenuuhi etikaa yang ada. Keduua hal ini

membuuat para audittoor yang bekerja pada KAP di Suurabaya merasa pentingnya
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etikaa auditt pada saat melakuukan auditt sehingga hal ini berdampak pada kualittas
auditt yang dihasilkan ooleh para audittoor.

Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan ooleh
Jaya, et al., (2016) yang menyatakan bahwa etikaa audittoor yang baik akan
memberikan pengaruuh pada kualittas auditt. Penelitian Arrizqy dan Suuryarini,
(2016) juuga menduukuung pernyataan bahwa etikaa audittoor dapat meningkatkan
kualittas auditt. Pikiriang, et al., (2017) juuga menduukuung hasil penelitian ini,
yang menyatakan bahwa etikaa audittoor memiliki huubuungan yang signifikan
terhadap kualittas auditt. Penelitian Kuurnia, et al., (2014) juuga menduukuung
hasil penelitian ini bahwa etikaa audittoor mempengaruuhi kualittas auditt.
4.4.6.Pengaruuh fime buudgett presuure terhadap kualittas auditt dengan

etikaa audittoor sebagai mediasi

Statistik deskriptif variabell time buudgett presuure mempuunyai nilai tootal
rata-rata sebesar 2,4283 dan standard deviatioon sebesar 0,70671. Nilai rata-rata
tersebuut membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi
terhadap penguukuuran atas variabell time buudgett presuure (strategic suupplier
partnership, cuustoomer relatioonship, infoormatioon sharing, dan infoormatioon
quuality). Statistik deskriptif variabell etikaa audittoor mempuunyai nilai rata-rata
sebesar 3 4779 dan standard deviatioon sebesar 0,67858. Nilai rata-rata tersebuut
membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap
penguukuuran atas variabell etikaa audittoor (harga, kuualittas, delivery
dependabilty, inoovasi prooduuk, dan time too market). Sedangkan statistik

deskriptif variabell kualittas auditt mempuunyai nilai rata-rata sebesar 3,6230 dan
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standard deviatioon sebesar 0,66710. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan
bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas
variabell kualittas auditt (market based perfoormance, prooduuctivity based
perfoormance, dan proofitability based perfoormance).

Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh time buudgett presuure
terhadap kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi sebesar - 0,331
dengan t-valuue 3290 yang lebih besar dari t-tabel = 196. Hal tersebuut
membuuktikan bahwa pengaruuh variabell time buudgett presuure terhadap
kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi adalah negatif dan
signifikan. Artinya hasil penguujian data empiris membuuktikan bahwa hipootesis
keenam dalam penelitian ini, yaituu: time buudgett presuure berpengaruuh terhadap
kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi pada kantoor akuuntan
puublik di Suurabaya diterima. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dengan
time buudgett presuure yang sedikit loonggar maka para audittoor akan memiliki
etikaa audittoor yang lebih baik dibandingkan dengan para audittoor lainnya yang
pada akhirnya juuga akan meningkatkan kualittas auditt.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai time buudgett presuure yang dimiliki ooleh para audittoor
yang bekerja pada KAP di Suurabaya kuurang baik karena para audittoor kuurang
memahami tenggat waktuu yang ada dalam menyelesaikan auditt serta tidak
mengerti bahwa pendapatan yang diperooleh dari melakuukan auditt berdasarkan
pada tenggat waktuu auditt. Keduua hal ini membuuat para audittoor yang bekerja

pada KAP di Suurabaya kuurang merasa pentingnya time buudgett presuure yang
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ada sehingga hal ini berdampak pada etikaa yang dimiliki ooleh para audittoor yang
pada akhirnya juuga berdampak pada kualittas auditt yang dilakuukan ooleh para
audittoor.

Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan
Nuurhayati (2015) yang menyatakan bahwa time buudgett presuure yang sedikit
loonggar akan memberikan pengaruuh pada kualittas auditt dengan etikaa audittoor
sebagai mediasi. Penelitian Huutabarat (2012) juuga menduukuung pernyataan
bahwa time buudgett presuure dapat menuuruunkan kualittas auditt dengan etikaa
audittoor sebagai mediasi. Pikiriang, et al., (2017) juuga menduukuung hasil
penelitian ini, yang menyatakan bahwa time buudgett presuure memiliki
huubuungan yang signifikan terhadap kualittas auditt dengan etikaa audittoor
sebagai mediasi. Penelitian Huutabarat (2012 juuga menduukuung hasil penelitian
ini bahwa time buudgett presuure mempengaruuhi kualittas auditt dengan etikaa
audittoor sebagai mediasi.
4.4.7.Pengaruuh independensii terhadap kualittas auditt dengan etikaa

audittoor sebagai mediasi

Statistik deskriptif variabell independensii mempuunyai nilai tootal rata-rata
sebesar 3 5083 dan standard deviatioon sebesar 0,60991 . Nilai rata-rata tersebuut
membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap
penguukuuran atas variabell independensii (leadership, peoople management,
cuustoomer foocuus, planning, proocess management, infoormatioon and analysis,
dan suupplier management). Statistik deskriptif variabell etikaa audittoor

mempuunyai nilai rata-rata sebesar 34779 dan standard deviatioon sebesar
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0,67858. Nilai rata-rata tersebuut membuuktikan bahwa respoonden cenderuung
memiliki nilai tinggi terhadap penguukuuran atas variabell etikaa audittoor (harga,
kuualittas, delivery dependabilty, inoovasi prooduuk, dan time too market).
Sedangkan statistik deskriptif variabell kualittas auditt mempuunyai nilai rata-rata
sebesar 3.,6230 dan standard deviatioon sebesar 0,66710. Nilai rata-rata tersebuut
membuuktikan bahwa respoonden cenderuung memiliki nilai tinggi terhadap
penguukuuran atas variabell kualittas auditt (market based perfoormance,
prooduuctivity based perfoormance, dan proofitability based perfoormance).

Statistik analisis hipootesis membuuktikan pengaruuh independensii terhadap
kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi sebesar 0,359 dengan t-
valuue 3,215 yang lebih besar dari t-tabel = 1,96. Hal tersebuut membuuktikan
bahwa pengaruuh variabell independensii terhadap kualittas auditt dengan etikaa
audittoor sebagai mediasi adalah poositif dan signifikan. Artinya hasil penguujian
data empiris membuuktikan bahwa hipootesis ketuujuuh dalam penelitian ini,
yaituu: independensii berpengaruuh terhadap kualittas auditt dengan etikaa
audittoor sebagai mediasi pada kantoor akuuntan puublik di Suurabaya diterima.
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dengan independensii yang baik maka
para audittoor akan memiliki etikaa audittoor yang lebih baik dibandingkan dengan
para audittoor lainnya yang pada akhirnya juuga akan meningkatkan kualittas
auditt.

Pada penelitian ini ditemuukan bahwa para audittoor yang bekerja pada KAP
di Suurabaya menilai independensii yang dimiliki ooleh para audittoor yang bekerja

pada KAP di Suurabaya cuukuup baik karena para audittoor selaluu menerima
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dengan senang hati masuukan dari audittoor lain serta selaluu membedakan jasa
noon auditt dengan jasa auditt pada para klien. Keduua hal ini membuuat para
audittoor yang bekerja pada KAP di Suurabaya merasa pentingnya independensii
pada saat melakuukan auditt sehingga hal ini berdampak pada etikaa yang dimiliki
ooleh para audittoor yang pada akhirnya juuga berdampak pada kualittas auditt
yang dilakuukan ooleh para audittoor.

Hasil penelitian ini sesuuai dengan hasil penelitian yang dilakuukan ooleh
Hardiningsih, et al., (2019) yang menyatakan bahwa independensii yang baik akan
memberikan pengaruuh pada kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai
mediasi. Penelitian Ningtyas dan Aris (2016) juuga menduukuung pernyataan
bahwa independensii dapat meningkatkan kualittas auditt dengan etikaa audittoor
sebagai mediasi. Deli, et al., (2015) juuga menduukuung hasil penelitian ini, yang
menyatakan bahwa independensii memiliki huubuungan yang signifikan terhadap
kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi. Penelitian Sitoohang dan
Siagian (2019) juuga menduukuung hasil penelitian ini bahwa independensii

mempengaruuhi kualittas auditt dengan etikaa audittoor sebagai mediasi.”
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BAB 5

PENUUTUUP

5.1 Simpuulan

Berdasarkan hasil pengoolahan data serta pembahasan yang telah dilakuukan
di BAB 4 mengenai pengaruuh time buudgett presuure dan independensii terhadap
etikaa audittoor serta kualittas auditt para audittoor yang bekerja pada kantoor

akuuntan puublik di Suurabaya dapat disimpuulkan beberapa hal sebagai berikuut

1. Time buudgett presuure ditemuukan berpengaruuh negatif dan signifikan
terhadap etikaa audittoor pada kantoor akuuntan puublik di Suurabaya. Hal
ini berarti hipootesis pertama am penelitian ini diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi time buudgett presuure yang dihadapi ooleh
para audittoor maka semakin rendah etikaa yang dimiliki ooleh para
audittoor.

2. Independensii ditemuukan berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap
etikaa audittoor pada kantoor akuuntan puublik di Suurabaya. Hal ini berarti
hipootesis keduua dalam penelitian ini diterima, sehingga pat dikatakan
bahwa semakin tinggi independensii yang dimiliki ooleh para audittoor maka
semakin tinggi etikaa yang dimiliki ooleh para audittoor.

3. Time buudgett presuure ditemuukan berpengaruuh negatif dan signifikan
terhadap kualittas auditt para audittoor yang bekerja pada kantoor akuuntan

puublik di Suurabaya. Hal ini berarti hipootesis ketiga dalam penelitian ini
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diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi time buudgett
presuure yang dihadapi ooleh para audittoor maka semakin rendah kualittas
auditt yang dihasilkan ooleh para audittoor.

. Independensii ditemuukan berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap
kualittas auditt para audittoor yang bekerja pada kantoor akuuntan puublik di
Suurabaya. Hal ini berarti hipootesis keempat dalam penelitian ini diterima,
sehingga apat dikatakan bahwa semakin tinggi independensii yang dimiliki
ooleh para audittoor maka semakin tinggi kualittas auditt yang dihasilkan
ooleh para audittoor.

. Etikaa audittoor ditemuukan berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap
kualittas auditt para audittoor yang bekerja pada kantoor akuuntan puublik di
Suurabaya. l ini berarti hipootesis kelima dalam penelitian ini diterima,
sehingga apat dikatakan bahwa semakin tinggi etikaa audittoor yang dimiliki
ooleh para audittoor maka semakin tinggi kualittas auditt yang dihasilkan
ooleh para audittoor.

. Time buudgett presuure ditemuukan berpengaruuh negatif dan signifikan

terhadap kualittas auditt dengan melaluui etikaa audittoor yang bekerja pada

kantoor akuuntan puublik di Suurabaya. Hal ini berarti hipootesis keenam
am penelitian ini diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
time buudgett presuure yang dihadapi ooleh para audittoor maka semakin

rendah etikaa audittoor yang berdampak juuga pada semakin rendahnya

kuuaitas auditt yang dihasilkan ooleh para audittoor.
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7. Independensii ditemuukan berpengaruuh poositif dan signifikan terhadap
kualittas auditt dengan melaluui etikaa audittoor audittoor yang bekerja pada
kantoor akuuntan puublik di Suurabaya. Hal ini berarti hipootesis ketuujuuh
dalam penelitian ini diterima, Sehinggapat dikatakan bahwa semakin tinggi
independensii yang dimiliki ooleh para audittoor maka semakin tinggi etikaa

audittoor yang berdampak juuga pada semakin tinggi kualittas auditt yang

dihasilkan ooleh para audittoor.

52 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan buukti baruu bahwa kualittas auditt dapat
dipengaruuhi ooleh time buudgett presuure dan independensii baik secara
langsuung mauupuun tidak langsuung dengan mengguunakan etikaa audittoor
sebagai variabell mediasi. Hasil ini diharapkan bisa dijadikan dasar atauu acuuan
bagi pihak-pihak yang terkait dengan kualittas auditt. Sebab dengan menuuruunkan
time buudget pressing maka diharapkan dapat membuuat para audittoor menjadi
tidak terbuuruu-buuruu dalam menyelesaikan auditt yang dilakuukan sehingga
diharapkan dapat menghasilkan auditt yang ber kuualittas dan tetap dengan
memperhatikan etikaa-etikaa auditt yang ada. Selanjuutnya berkaitan dengan
tingkat independensii para audittoor, diharapkan para audittoor memiliki
independensii yang tinggi sehingga tidak muudah dipengaruuhi ooleh permintaan
klien uuntuuk melakuukan kecuurangan atauu melanggar etikaa-etikaa auditt yang
ada sehingga dapat menghasilkan hasil auditt yang ber kuualittas. Terakhir

berkaitan dengan etikaa auditt, diharapkan para audittoor dapat melakuukan auditt
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tanpa melanggar etikaa-etikaa auditt yang ada sehingga hasil auditt yang

dilakuukan diharapkan memiliki standar kuualittas yang baik.




53 Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan yang dirasakan ooleh peneliti dalam
penuulisan tesis ini, antara lain adalah sebagai berikuut:

1. OObjek penelitian yang hanya mengguunakan sebagian kecil dari para
audittoor yang bekerja pada kantoor akuuntan puublik di Suurabaya
menjadikan hasil penelitian ini kuurang dapat memberikan gambaran secara
uumuum jika penelitian ini dilakuukan pada audittoor internal atauupuun
yang bekerja di pemerintahan.

2. Kuurangnya pemahaman dari respoonden terhadap pertanyaan-pertanyaan
dalam kuuisiooner serta sikap kepeduulian dan keseriuusan dalam menjawab
semuua pertanyaan-pertanyaan yang ada. Masalah suubjektivitas dari
respoonden dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya
jawaban respoonden.

3. Keterbatasan yang dirasa cuukuup menggangguu dalam penelitian ini adalah
variabell-variabell yang diguunakan sebagai variabell independen dirasakan
masih terlaluu sedikit. Karena hanya mengguunakan variabell tine buudgett

presuure dan independensii audittoor saja.

54 Saran
Adapuun saran yang dapat diberikan penuulis uuntuuk memperbaiki tesis ini
antara lain adalah sebagai berikuut:
1. Memperbesar juumlah sampel dan melengkapi metooda suurvai dengan

wawancara karena saat melakuukan penelitian ini peneliti sempat
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mewawancarai beberapa respoonden dan menemuukan adanya perbedaan
antara jawaban di kuuesiooner dan jawaban secara lisan uuntuuk
pertanyaan/pernyataan yang sama.

. Memperbaiki terlebih dahuuluu kuuesiooner yang diguunakan dalam
penelitian ini atauu mengguunakan kuuesiooner yang tingkat validitas dan
reliabilitasnya lebih tinggi.

. Mempertimbangkan variabell-variabell lain yang diduuga berpengaruuh
terhadap pengguunaan kualittas auditt, misalnya koompetensi audittoor,
pengalaman audittoor, skeptisme audittoor, koompleksitas tuugas dan lain

sebagainya.
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